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ABSTRAK

Diana Mustika, 2021. Inovas Dan Kreativitas Terhadap Kinerja Usaha Pelaku
Umkm Pada Saat Pandemi Covid 19 Di Kabupaten Bulungan dibawah bimbingan
Ibu Dewi Qomariah Imelda, MM.,Ak. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui
apakah inovas dan kreativitas berpengaruh terhadap kinerja usaha pel aku UMKM
pada saat pandemic covid 19. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Populas dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten
Bulungan. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling yaitu
proportionate stratified random sampling menggunakan rumus slovin dengan
jumlah responden sebanyak 120 responden. Pengumpulan data berupa penyebaran
kuesioner. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan tidak
signifikan inovas terhadap kinerja usaha pelaku UMKM Kabupaten Bulungan.
(2) Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kreativitas terhadap kinerja
usaha pelaku UMKM Kabupaten Bulungan. (3) Terdapat pengaruh positif dan
tidak signifikan inovas dan kreativitas terhadap kinerja usaha pelaku UMKM
Kabupaten Bulungan

Kata Kunci : Inovas, Kreativitas, Kinerja Usaha
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ABSTRACT

Diana Mustika, 2021. Innovation and Creativity on Business Performance of
Small and Medium Enterprises during the Covid 19 Pandemic in Bulungan
Regency under the guidance of Mrs. Dewi Qomariah Imelda, MM.,Ak. The
purpose of this study is to determine whether innovation and creativity affect the
business performance of MSME actors during the covid 19 pandemic. The type of
research method used is quantitative. The population in this study were SMIES in
Bulungan Regency. The sampling technique used was probability sampling,
namely proportionate stratified random sampling using the Sovin formula with a
total of 120 respondents. Data collection is in the form of distributing
guestionnaires. The analytical technique used in this research is Sructural
Equation Modeling (SEM) analysis.

The results showed that: (1) There is a positive and insignificant effect of
innovation on the business performance of MSME actors in Bulungan Regency.
(2) There is a positive and insignificant effect of creativity on the business
performance of MSMIE actors in Bulungan Regency. (3) There is a positive and
insignificant effect of innovation and creativity on the business performance of
SMEs in Bulungan Regency.

Kata Kunci : Innovation, Creativity, Business Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dan pengelolaan UMKM yang baik dan benar merupakan
salah satu pondas atau dasar untuk bertumbuhnya suatu usaha kecil dan
menengah menjadi lebih besar sehingga dapat membantu peningkatan pada
perekonomian daerah maupun perekonomian negara. UMKM di Indonesia saat ini
bertumbuh sangat pesat dan merupakan salah satu penggerak perekonomian
rakyat yang berawal dari industri keluarga atau industri rumahan. Peranan UMKM
di Indonesia sangatlah penting karena melalui UMKM terciptanya lapangan -
lapangan usaha atau lahan - lahan baru untuk mata pencarian penduduk Indonesia
di berbagai bidang ekonomi. Dan dengan menjamurnya UMKM di Indonesia,
UMKM dapat menyerap jumlah tenaga kerja yang banyak sehingga angka
pengangguran di Indonesia pun dapat diminimalisir. Melalui UMKM pula, tenaga
masyarakat dapat diberdayakan secara maksimal dan juga dapat membantu
perekonomian daerah tempat bertumbuhnya UMKM tersebut. Perkembangan
UMKM di Indonesia mengharuskan para pemilik UMKM untuk bertahan dan siap
dalam persaingan dengan UMKM lainnya. Tidak terkecuali pada saat Covid-19
melanda Indonesia berbagai perusahaan yang terkena dampaknya, salah satunya
sektor ekonomi. Hal ini dirasakan secara signifikan oleh para pelaku UMKM yang
mengalami krisis ekonomi. Pasalnya, menurunnya daya beli masyarakat akibat
pandemi Covid-19 juga sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha

UMKM. Krisis ekonomi yang dialami UMKM tanpa disadari dapat menjadi



ancaman bagi perekonomian nasional. Oleh karena itu pembinaan dan bantuan
untuk pelaku UMKM di masa pandemi perlu menjadi perhatian banyak sektor
terutama lembaga pemerintah. Saat ini UMKM mengalami berbagai permasalahan
seperti penurunan penjualan, permodalan, distribus terhambat, kesulitan bahan
baku, produksi menurun dan PHK buruh, ha ini menjadi ancaman bagi
perekonomian nasional. UMKM sebagal penggerak ekonomi domestik dan
penyerap tenaga kerja tengah menghadapi penurunan produktivitas yang berakibat
pada penurunan profit secara signifikan. Untuk membangkitkan kembali kondis
ini diperlukan solus dan pemulihan. Langkah prioritas jangka pendek adaah
dengan menciptakan stimulus pada sis permintaan dan mendorong platform
digital (online) untuk memperluas kemitraan. Upaya lainnya yaitu melalui
kerjasama dalam pemanfaatan inovas dan kreativitas yang dapat menunjang
perbaikan mutu dan daya saing produk, proses pengolahan produk, kemasan dan
sistem pemasaran serta lainnya.

Kreatifitas dadam pengembangan di bisnis UMKM saat ini sangat
diperlukan terutama bagi para pelaku UMKM agar lebih semangat untuk
menciptakan inovas dimasa pandemi ini sehingga akan membantu dalam
pertumbuhan ekonomi dan agar dapat bertahan serta beradaptas di masa pandemi
Covid 19 ini (Wakil Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2020). Oleh karena
itulah sebagai pelaku bisnis ini harus selalu bisa memotivas dirinya sendiri
sehingga dapat selalu kreatif dalam berinovas dan mewujudkannya terutama di
saat adanya krisis global seperti Pandemi virus Covid 19 yang sedang terjadi saat

ini.



Abdullah (2013) mengatakan bahwa kreativitas merupakan daya cipta
yang bernilai lebih tinggi dalam menghasilkan produk baru dan pragmatis. Nilai
lebih dapat dimaksudkan sebagai lebih baik, baru, bagus, benar, modifikatif,
efektif, serta efisen. Sedangkan pragmatis diartikan sebagai lebih berguna,
bermanfaat, dan mudah didapatkan. Lalu inovasi adalah pendayagunaan hasi|l dari
kreativitas sehingga menjadi produk atau proses yang baru atau lain dari yang
sebelumnya. Sesuatu yang baru atau lain tersebut bisa dengan bentuk barang/jasa,
proses/ide, metode/cara yang dihasilkan melalui berpikir kreatif dan tindakan
inovatif.

Dengan ramainya pelaku UMKM saat ini, maka turut mendorong
tingginya persaingan antar pelaku UMKM. Banyaknya pelaku UMKM di pasaran
dengan segala macam keunggulan produk yang ditawarkan membuat konsumen
semakin sulit dalam menentukan arah pembelian karena banyaknya pilihan yang
ditawarkan. Untuk menghadapi hal tersebut, para pelaku UMKM harus bisa
meningkatkan kinerja usaha agar usahanya dapat bertahan. Kinerja perusahaan
dan kemampuan untuk bertahan dalam persaingan ditentukan oleh kecepatan
sebuah perusahaan mengembangkan kompetens berbasis pengetahuan. Dengan
pengetahuan, sebuah perusahaan dapat tetap mempertahankan keunggulan
bersaingnya dan meningkatkan kinerja perusahaannya untuk belgar lebih cepat
daripada pesaingnya (Y usuf, 2010).

Kondis dimana permintaan manusia tidak akan ada habisnya terkhusus
permintaan terhadap konsums kuliner, memicu para pelaku usaha untuk terus

berkembang menciptakan hal-hal baru yang dapat diterima dan di gemari oleh



masyarakat |uas agar usaha tersebut dapat terus eksis dan bersaing dengan usaha —
usaha lain yang terus muncul. Oleh sebab itu para pelaku UMKM harus
mengetahui betapa pentingnya inovas dan kreativitas dalam pengembangan
usahanya. Karena itulah peneliti kemudian menemukan fenomena masalah
tentang bagaimana pentingnya inovasi dan kreativitas pada pengembangan usaha.
Sehingga peneliti memutuskan untuk menganalisis mengenai “Inovasi dan
Kreativitas Terhadap Kinerja Usaha Pelaku UMKM Pada Saat Pandemi Covid 19
di Kabupaten Bulungan”. Pengetahuan mengenai inovasi dan kreativitas ini
kemudian dapat digunakan untuk mengetahui prospek pelaku UMKM di masa
mendatang dan merumuskan strategi  pengembangan usaha yang dapat
diimplementasikan untuk mencapai tujuan tersebut. Pelaku UMKM yang
dijadikan obyek penelitian yaitu khususnya makanan kemasan yang terdapat di
Kabupaten Bulungan.

Kabupaten Bulungan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
Proving Kalimantan Utara. Kabupaten Bulungan memiliki potens untuk
perkembangan UMKM. Penyebaran UMKM di Kabupaten Bulungan sangat
merata sehingga potensi untuk dapat bersaing dalam hal penjualan sangat
memungkinkan. Di masa pandemi covid 19 ini tentunya membuat dampak yang
cukup signifikan diberbagai sektor terutama pelaku UMKM di Kabupaten
Bulungan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik mendatangi pelaku UMKM khususnya
dibidang makanan kemasan terkait kendala yang mereka hadapi dimasa pandemic

saat ini untuk melakukan observas awal. Pada observas peneliti memberikan



pertanyaan kepada 20 pelaku UMKM sebagai responden dengan pertanyaan “a.
Apakah selama pandemi covid 19 pelaku usaha melakukan percobaan inovasi”,
“b. Apakah selama pandemi covid 19 pelaku usaha melakukan pengembangan
kreativitas?’ Dari pertanyaan diatas, jawaban yang di berikan oleh responden
adalah sebagaimana dalam Tabel 1.1 berikut ini:

Tabd 1.1
Has| Survai
Pelaku Usasha UMK M

No | Responden Per cobaan Inovas Pengembangan Kreativitas

Ya| % | Tidak | % |[Ya| % Tidak %
1 Usia31-40 | 8 | 40 4 20 | 10 | 50 2 10
2. Usia41-50 | 3 | 15 5 25 | 2| 10 6 30
Total Responden | 11 | 55 9 45 | 12 | 60 8 40

Sumber: Pendlitian Awal (2021)

Dari tabe diatas bahwa beberapa pelaku UMKM masih ada yang belum
melakukan inovas dan pengembangan kreativitas. Secara keseluruhan apakah
percobaan inovas dan pengembangan kreativitas berjalan searah atau sebaliknya

akan terlihat lebih jelas dalam bentuk grafik seperti gambar berikut ini:



Gambar 1.1
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12
10
8
6 M Ya
4 H Tidak
2
0
Usia 31-40 Usia 41-50 Total Responden
Sumber: Penelitian Awal (2021)
Gambar 1.2
Perkembangan Kreativitas
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Sumber: Pendlitian Awal (2021)

Berdasarkan Tabel 1.1, Gambar 1.1 di atas dapat diketahui bahwa pelaku
UMKM di Kabupaten Bulungan rata-rata umur 31-40 yang menjawab telah
melakukan percobaan inovasi pada produknya sebesar 8 orang atau 40%,
sedangkan yang menjawab tidak melakukan percobaan inovasi sebanyak 4 orang

atau 20%. Pelaku UMKM di Kabupaten Bulungan rata-rata umur 41-50 yang
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menjawab telah melakukan percobaan inovas pada produknya sebesar 3 orang
atau 15%, sedangkan yang menjawab tidak melakukan percobaan inovas
sebanyak 5 orang atau 25%. Sehingga total responden telah melakukan percobaan
inovas pada produknya sebesar 11 orang atau 55% dan yang tidak menjawab
melakukan percobaan inovas sebesar 9 orang atau 45%.

Dari gambar 1.2 menunjukan bahwa pelaku UMKM di Kabupaten
Bulungan rata-rata umur 31-40 yang menjawab telah melakukan pengembangan
kreativitas pada produknya sebesar 10 orang atau 50%, sedangkan yang menjawab
tidak melakukan pengembangan kreativitas sebanyak 2 orang atau 10%. Pelaku
UMKM di Kabupaten Bulungan rata-rata umur 41-50 yang menjawab telah
melakukan pengembangan kreativitas pada produknya sebesar 2 orang atau 10%,
sedangkan yang menjawab tidak melakukan pengembangan kreativitas sebanyak
6 orang atau 30%. Sehingga total responden telah melakukan pengembangan
kreativitas pada produknya sebesar 12 orang atau 60% dan yang tidak menjawab
melakukan percobaan inovas sebesar 8 orang atau 40%.

Namun kenyataannya, dari hasil pengamatan penditi banyak pelaku
UMKM yang mati suri dimasa pandemi covid 19 saat ini. Dikarenakan orderan
dari produk yang mereka pasarkan berkurang yang dapat mengakibatkan
penurunan penjualan dan berdampak pada pendapatan mereka.

Oleh karena itu, peneliti berniat untuk melakukan penelitian ini
dikarenakan pentingnya mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang
mempengaruhi inovasi dan kreativitas terhadap kinerja usaha pelaku UMKM pada

saat pandemi covid 19 di Kabupaten Bulungan. Selain itu peneliti juga ingin



mengetahui seberapa besar variabel independen mempengaruhi  variabel
dependen. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian
yang berjudul: “INOVASI DAN KREATIVITAS TERHADAP KINERJA
USAHA PELAKU UMKM PADA SAAT PANDEMI COVID 19 DI

KABUPATEN BULUNGAN”.

12 Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh inovas dan kreativitas

terhadap kinerja usaha pelaku UMKM pada saat pandemi covid 19 di Kabupaten

Bulungan. Berdasarkan masalah tersebut, maka rumusan masaah yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

a Apakah Inovas berpengaruh terhadap Kinerja Usaha UMKM Kabupaten
Bulungan Pada Saat Pandemi Covid 197

b. Apakah Kreativitas berpengaruh terhadap Kinerja Ussha UMKM
Kabupaten Bulungan Pada Saat Pandemi Covid 197

C. Apakah Inovas dan Kreativitas secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Ussha UMKM Kabupaten Bulungan Pada Saat Pandemi Covid

197

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
a Untuk mengetahui pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Usasha UMKM

Kabupaten Bulungan Pada Saat Pandemi Covid 19.
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Untuk mengetahui pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja Usasha UMKM
Kabupaten Bulungan Pada Saat Pandemi Covid 19.
Untuk mengetahui pengaruh Inovasi dan Kreativitas terhadap Kinerja

Usaha UMKM Kabupaten Bulungan Pada Saat Pandemi Covid 19.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, adalah sebagai berikut:

Manfaat Praktis

Hasil penelitian mengenai pengaruh inovas dan kreativitas terhadap
kinerja usaha pelaku UMKM pada saat pandemic Covid 19 di Kabupaten
Bulungan, diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan bagi
UMKM sebagai pertimbangan dalam berpikir kearif dan menentukan
strategi inovas terhadap produk mereka pada masa yang akan datang.
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk pengembangan ilmu
mangjemen, yang khususnya dibidang kewirausahaan yang terkait dengan
usaha menghadapi persaingan melalui kreativitas dan inovas strategi,
produk, maupun jasa. Disamping itu, beberapa temuan yang terungkap
dalam penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan teori bagi

penelitian berikutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.1.1.Teori Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Handoko (2014), mangjemen sumber daya manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi.

Menurut Hasibuan (2017) Manaemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu
dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar aktif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Mangkunegara (2013) Manaemen Sumber Daya Manusia adalah
suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu.
Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di
dalam dunia kerja untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu
pegawal. Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, dapat
dismpulkan mangemen sumber daya manusia merupakan suatu pengelolaan
sumber daya manusia dalam suatu perusahaan secara efektif dan efisien agar dapat
membantu terwujudnya tujuan dari perusahaan.

Berdasarkan beberapa definis diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
mangemen sumber daya manusia dapat didefiniskan sebagai pengelolaan
organisasional baik individual maupun kolektif terhadap asset manusia untuk

memberikan kontribusi optimal dalam mencapal sasaran organisasi.
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2.1.1.2.Fungs Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Hasibuan (2017) terdapat dua fungs yang berperan didalam
mangjemen personalia yaitu fungs mangjerial dan fungs operasional. Adapun
fungsi-fungsi yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Fungs Mangjerid
a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif untuk
membantu  terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan
menetapkan program kepegawaian.
b. Pengorganisasian (Organizng)
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisaskan semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegas
wewenang, integrasi, dan koordinas dalam bagan organisasi.
c. Pengarahan (Directing)
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau
bekerjasama dan bekerja efektif dan efisen dalam membantu tercapainya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan dilakukan
pemimpin dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua
tugasnya dengan baik.
d. Pengendalian (Controlling)
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan
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rencana yang sebelumnya telah ditetapkan. Apabila terdapat kesalahan

atau penyimpangan, diadakan perbaikan penyempurnaan rencana.

2. Fungs Operasional

a

Pengadaan tenaga kerja (Recruitment)

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan
induks untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.

Pengembangan (Devel opment)

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis,
konseptual dan moral karyawan meliputi pendidikan dan pelatihan
karyawan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.

Kompensas (Compensation)

Kompensas adalah pemberian balas jasa langsung (Direct) maupun tidak
langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagai imbaan
balas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Pengintegrasian (Integration)

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan  kepentingan
perusahaan, agar terciptanya kerjasama yang seras dan saling
menguntungkan.

Pemeliharaan (Maintenance)

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan

kondis fisk, mental dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau
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bekerja sama sampai masa pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan
dengan program kesgjahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar
karyawan.

f. Kedisplinan (Dicipline)
Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial. Kedisiplinan merupakan
fungs yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin
yang baik sulit diwujudkannya tujuan maksimal.

g. Pemberhentian (Separation)
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu
perusashaan. Pemberhentian disebabkan olehn keinginan karyawan,
keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab-sebab

lainnya.

2.1.1.3.Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan utama dari mangemen sumber daya manusia adalah untuk
meningkatkan kontribusi sumber daya manusia terhadap organisas dalam rangka
mencapal produktivitas organisas yang bersangkutan Notoatmojo (2019). Tujuan
utamatersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Tujuan Masyarakat (Societal Objective)
Untuk bertanggungjawab secara sosial terhadap kebutuhan dan tantangan-

tantangan yang timbul dari masyarakat serta bertanggungjawab dalam
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mengelola sumber daya manusianya agar tidak mempunyai dampak negatif
terhadap masyarakat.

. Tujuan Organisas (Organization Objective)

Untuk mengenal bahwa mangjemen sumber daya manusia itu ada (exist) yang
merupakan suatu perangkat atau alat untuk membantu tercapainya tujuan
organisas secara keseluruhan.

. Tujuan Fungs (Funcional Objective)

Untuk memelihara (maintain) kontribus sumber daya manusia untuk
mel aksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.

. Tujuan Personel (Personnel Objective)

Untuk membantu pegawai dalam mencapa tujuan-tujuan pribadinya yang
merupakan disiplin kerja dan pemeliharaan terhadap pegawai dalam rangka

pencapaian tujuan organisasi.

2.1.2 Inovas

2.1.2.1.Definis Inovas

Inovas adalah kegiatan penelitian, pengembangan,atau perekayasaan yang

bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan

yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

telah ada ke dalam produk atau proses produksi “Everett M. Rogers (2013)”.

Larsen, P and Lewis, A, (2015) menyatakan bahwa salah satu karakter

yang sangat penting dari wirausahawan adalah kemampuannya berinovasi. Tanpa

adanya inovas perusahaan tidak akan dapat bertahan lama. Hal ini disebabkan
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kebutuhan, keinginan, dan permintaan pelanggan berubah-ubah. Pelanggan tidak
selamanya akan mengkonsums produk yang sama. Pelanggan akan mencari
produk lain dari perusahaan lain yang dirasakan dapat memuaskan kebutuhan
mereka. Untuk itulah diperlukan adanya inovasi terus menerus jika perusahaan
akan berlangsung lebih lanjut dan tetap berdiri dengan usahanya. Inovas adalah
sesuatu yang berkenaan dengan barang, jasa atau ide yang dirasakan baru oleh
seseorang. Meskipun ide tersebut telah lama ada tetapi ini dapat dikatakan suatu
inovas bagi orang yang baru melihat atau merasakannya.

Suryana (2013) inovasi yaitu: “sebagai kemampuan untuk menerapkan
kreativitas dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang untuk meningkatkan
dan memperkaya kehidupan”. Perusahaan juga dapat melakukan inovasi dalam
bidang :

a Inovas produk (barang, jasa, ide dan tempat).
b. Inovas manaemen (proses kerja, proses produksi, keuangan pemasaran, dil).

Berdasarkan beberapa definis diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
Inovas adalah kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka
memecahkan persoalan yang berkenaan dengan barang, jasa atau ide yang
dirasakan baru oleh seseorang atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan

dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi.

2.1.2.2JenisInovas
Dalam studi literatur, Schumpeter (2018) menyebutkan bahwa terdapat

lima kemungkinan jenisinovas yang dapat dilakukan oleh perusahaan, yaitu :
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a. Pengenalan produk baru atau perubahan kualitatif dari produk yang sudah ada;

b. Prosesinovas baru bagi industry;

c. Pembukaan pasar baru;

d. Pengembangan sumber- sumber pasokan bahan baku baru atau input lainnya,
serta

e. Perubahan dalam organisasi.

2.1.2.3.Indikator Inovasi
Menurut Aloysius Gunadi Brata (2019:101) inovas sering dikaitkan
dengan kebaruan, dalam artian bahwa inovas adalah suatu hal yang baru bagi
pengrajin. Namun demikian, inovasi yang dilakukan oleh seorang pengrajin secara
relatif belum tentu benar - benar baru bagi pengragin lainnya. Indikator inovasi
meliputi:
a. Produk. Seperti produk baru, perubahan komponen produk, perubahan desain
produk.
b. Pelayanan. Seperti perubahan cara melayani pelanggan/pembeli, jenis
pelayanan baru.
C. Proses. Seperti perbaikan proses produks yang sudah ada, pemanfaatan
alat/teknologi baru.
d. Pasar. Lokasi/tujuan pemasaran yang baru, segmen pasar yang baru.
e. Logistik. Seperti penggunaan bahan baku yang baru, penggunaan sumber

pasokan bahan baku yang baru.
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f. Organisasi Usaha. Seperti sistem pengel olaan produks yang baru, penggunaan
kontrol  kualitas produksi, penyederhanaan pengambilan keputusan,

pengembangan tenaga kerja dengan cara yang baru.

2.1.3. Kreativitas
2.1.3.1.Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang baru,
dalam bentuk suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susunan
yang baru (Hurlock 2015),

Sedangkan menurut Smith (2016) Kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menciptakan sesuatu yang berbeda baik berupa hasil yang dapat
dinila maupun berupa ide (tindakan yang menghasilkan karya cipta baru dan
berbeda).

Suryana (2013) menyatakan bahwa kreativitas adalah: “Berpikir sesuatu
yang baru”.“Kreativitas sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru
dan untuk menemukan cara-cara baru dalam memecahkan persoalan dalam
menghadapi peluang”. Kreativitas merupakan sumber penting dalam penciptaan
daya saing untuk semua organisas yang peduli terhadap growth (pertumbuhan)
dan change (perubahan).

Berdasarkan beberapa definis diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk
menemukan cara-cara baru dalam memecahkan persoalan dalam menghadapi

peluang dalam bentuk suatu gagasan objek atau susunan yang baru.
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2.1.3.2.Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Kreatifitas
Menurut Munandara, 2019, faktor-faktor yang dapat mendorong
terwujudnya kreativitas individu diantaranya:

a. Dorongan dari dalam diri sendiri Menurut Munandar, 2019 setiap individu
memiliki kecenderungan atau dorongan dari dalam dirinya untuk
berkreativitas, mewujudkan potensi, mengungkapkan dan mengaktifkan
semua kapasitas yang dimilikinya.

b. Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika individu
membentuk hubungan-hubungan baru dengan lingkungannya dalam upaya
menjadi dirinya sepenuhnya. Dorongan dari lingkungan Munandar, 2012
menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas dapat berupa
kemampuan berpikir dan sifat kepribadian yang berinteraks dengan
lingkungan tertentu. Faktor kemampuan berpikir terdiri dari kecerdasan
(inteligens) dan pemerkayaan bahan berpikir berupa pengalaman dan
ketrampilan. Faktor kepribadian terdiri dari ingin tahu, harga diri dan
kepercayaan diri, sifat mandiri, berani mengambil resko dan sifat asertif

(Kuwato, dalam Zulkarnain, 2012.

2.1.3.3.Indikator Kreativitas

Menurut Suryana (2013:23) bahwa, indikator Kreativitas adalah sebagai

berikut:
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a Keahlian
Keahlian ialah suatu kemampuan yang melakukan sesuatu terhadap sebuah
peran. Hal itu merupakan kemampuan yang bisa di pindahkan dari satu orang
ke orang yang lainnya.

b. Kemampuan
Kemampuan merupakan kecakapan setigp individu untuk menyelesaiakn
pekerjaannya atau menguasa hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu
pekerjaan, dan kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan tiap-tiap individu.

c. Motivas
Motivas adalah sebuah dorongan, hasrat atau pun minat yang begitu besar di
dalam diri, untuk mencapai suatu keinginan, cita-citra dan tujuan tertentu.
Adanya motivas akan membuat individu berusaha sekuat tenaga untuk

mencapal yang diinginkannya.

2.1.4. KinerjaUsaha
2.1.4.1.Pengertian Kinerja Usaha

Menurut Eddy Soeryanto Soegoto (2012 : 25) menyatakan bahwa : Kinerja
usaha merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode tertentu
dengan mengacu pada standar yang ditetapkan.

Menurut Prawirosentono, (2012:1) pada penelitian Mulyanto (2017:76)
menyatakan bahwa : “Kinerja usaha adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesual dengan

wewenangnya dan tanggung jawabnya masing-masing, dalam rangka upaya
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mencapal tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika”.

Menurut Suci (2016) menyatakan bahwa : kinerja usaha merujuk pada
tingkat pencapaian atau prestas dari perusahaan dalam periode waktu tertentu.
Tujuan perusahaan yang terdiri dari: tetap berdiri atau eksis (survive), untuk
memperoleh laba (benefit) dan dapat berkembang (growth), dapat tercapai apabila
perusahaan tersebut mempunyai performayang baik.

Menurut Mulyadi (2017) dalam penelitian menyatakan informas
akuntans yang dipakai sebagai ukuran dalam kinerja mangjer pusat pendapatan
adalah pendapatan. Sedangkan informas yang dipakai sebagai ukuran kinerja
mangjer pusat adaah biaya Kinerja sebagai proses dimana organisas
mengevaluas atau menilai prestas karyawan.

Berdasarkan beberapa definis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Kinerja Usaha adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi apabila perusahaan tersebut mempunyai
performayang baik.

Dari definis diatas, dapat diketahui bahwa unsur - unsur yang terdapat
dalam kinerja usahaterdiri dari:

a. Hasl - hasil fungs pekerjaan

b. Faktor yang berpengaruh terhadap prestas karyawan/pegawai seperti
Motivasi, kecakapan, perseps peranan dan sebagainya.

c. Pencapaian tujuan organisasi.

d. Periode waktu tertentu.
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2.1.4.2.Indikator Kinerja Usaha
Menurut jurnal penelitian Mulyanto (2017:76). Kinerja usaha merupakan
suatu kondisi yang ingin dicapai sebagai hasil dari usaha yang telah dilakukan
oleh seluruh komponen perusahaan. Dalam hal ini indikator dari kinerja usaha
dapat diukur dengan perilaku aktual ditempat kerja yang bersifat dimensional,
dimana dimens kerjameiputi:
a. Kualitas output
Kualitas output merupakan salah satu indikator penting bagi perusahaan untuk
dapat eksis di tengah ketatnya persaingan dalam industri. kualitas
didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk yang menunjang
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dispesifikasikan atau
ditetapkan.
b. Kuantitas output
Kuantitas adalah tolok ukur suatu hal yang tertuju pada jumlah atau nilai yang
dapat dihitung secara pasti.
c. Waktu kerja
Waktu kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan
siang hari danatau malam hari. Merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan
datang merupakan langkah-langkah memperbaiki pengurusan waktu. Apabila
perencanaan pekerjaan belum dibuat dengan teliti, tidak ada yang dapat
dijadikan panduan untuk menentukan bahwa usaha yang dijalankan adalah

selaras dengan sasaran yang ingin dicapai.
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d. Kerjasamadengan rekan kerja
Kerjasama merupakan sebuah pekerjaanyang dikerjakan oleh dua atau
bebergpa orang secara bersama-sama untuk mencapal tujuan yang
sama. Kerjasama ini sangatlah diperlukan dalam sebuah pekerjaan.

Menurut Wibowo, 2014:2 Indikator untuk mengukur kinerja karyawan

secara individu ada tujuh indikator:

a. Tujuan
Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh seorang
individu atau organisasi untuk dicapai. Pengertian tersebut mengandung
makna bahwa tujuan bukanlah merupakan persyaratan, juga bukan merupakan
keinginan. Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin
dicapa dimasa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukkan arah
ke mana kinerja harus dilakukan. Atas dasar arah tersebut, dilakukan kinerja
untuk mencapai tujuan.

b. Standar
Standar mempunyai arti penting karena pemberitahuan kapan suatu tujuan
dapat diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang ingin
dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai.
Kinerja seseorang dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar yang
ditentukan atau disepakati bersama antara atasan dan bawahan. Standar
menjawab pertanyaan tentang kapan kita tahu bahwa kita sukses atau gagal.
kinerja seseorang dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar yang

ditentukan atau disepakati bersama antara atasan dan bawahan.
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c. Umpan balik
Umpan balik merupakan masukan yang digunakan untuk mengukur kemajuan
kinerja, standar kerja , dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik dilakukan
evaluas terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan
kinerja. Umpan balik terutama penting ketika kita mempertimbangkan “real
goal” atau tujuan sebenarnya. Tujuan yang dapat diterima oleh pekerja adalah
tujuan yang bermakna dan berharga. Umpan balik melaporkan kemajuan, baik
kualitas maupun kuantitas.

d. Alat atau sarana
Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk
membantu menyelesaikan tujuan yang telah ditetapkan dengan sukses. Alat
atau sarana merupakan faktor penunjang untuk pencaian tujuan (kinerja).
Tanpa aat atau sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan
tujuan tidak dapat diselesaikan sebaga mana seharusnya. Tanpa alat tidak
mungkin dapat melakukan pekerjaan. Maka didalam hal ini perusahaan harus
dapat memperhatikan dat atau sarana ini supaya menambah semangat kerja.

e. Kompetens
Kompetenss merupakan persyaratan dalam kinerja. Kompetens merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seorang karyawan untuk menjalankan
pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik. Orang harus melakukan
lebih dari sekedar belgjar tentang sesuatu, orang harus melakukan pekerjaan
dengan baik. Kompetens memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang

berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan (kinerja).
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f. Motif
Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu. Mangjer memfasilitass motivas kepada karyawan dengan insentif
berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan menantang,
menetapkan standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan kebebasan
melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan, menyediakan
sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan tindakan yang
mengakibatkan disintensif.

g. Peluang
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestas kerjanya.
Terdapat dua faktor yang menyumbangkan pada adanya kekurangan
kesempatan untuk berprestas, yaitu ketersediaan waktu dan kemampuan
untuk memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan oleh oleh perusahaan. Tugas
mendapatkan prioritas lebih tinggi, mendapatkan perhatian lebih banyak, dan
mengambil waktu yang tersedia. Jika pekerja dihindari karena supervisor tidak
percaya terhadap kualitas dan kemampuan dari para karyawan itu sendiri,
mereka secara efektif akan dihambat dari kemampuan memenuhi syarat untuk

berprestasi.

2.2. Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Hasil-hasi| penelitian sebelumnya harus berasal dari penelitian sgjenis dan
memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan dalam penggunaan

variabel, apakah sebagian atau seluruhnya. Hal ini bisa diperoleh dari hasil-hasil
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penelitian yang sudah dipublikasikan pada berbagai jurnal mangemen baik

nasional maupun internasional .

Penelitian yang lebih dahulu telah dilakukan dapat membantu penelitian

yang sedang dilakukan. Penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan dan sebagai

pertimbangan untuk melihat seberapa besar pengaruh hubungan antar variabel

yang memiliki kesamaan dalam penelitian. Begitu pula dengan pendlitian ini juga

terdapat penelitian terdahulu sebagai bahan pertimbangan dengan variabel -

variabel kualitas produk, kepuasan pelanggan dan loyalitas konsumen sebagai

berikut:

2.2.1. DIAN HANA PERTIWI (2017)

Nama Pendliti

Dian Hana Pertiwi

Tahun dan judul skrips

(2017) “Pengaruh Inovas Terhadap Kinerja
Penjualan pada Usaha Kecil Kergjinan Gerabah”

Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh:

1. Untuk mendeskripsikan profil responden pemilik
usaha pada usaha kecil Kerginan Gerabah
Kasongan.

2. Untuk mengetahui pengaruh inovas terhadap
Kinerja penjualan pada usaha kecil Kergjinan
Gerabah Kasongan.

Model

KINERJA
PENJUALAN

INOVAS

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 582 pengrajin
seluruh Desa Kasongan Kabupaten Bantul dengan
sampel penelitian sgumlah 60 responden.

Alat analisis

Teknik andisis data yang digunakan yaitu teknik
analisis deskriptif, analisis regres linear sederhana
dan uji hipotesis

Hasl| penelitian

Analisis deskriptif
Variabel Inovas menunjukan hasil bahwa secara
umum rata-rata inovas sebesar 3.81, nila ini

25




termasuk kategori “Baik”.

Variabel Kinerja Penjualan menunjukan hasil bahwa
secara umum rata-rata kinerja penjualan sebesar 3,82,
nilai ini termasuk dalam kategori “Baik”

Analisis Regres Linear Sederhana

Dari hasil pengujian regresi linear sederhana maka
dapat dibentuk persamaan regres Y=17,179+0,346X.
Karena angka koefisien regres bernilai plus(+) maka
dapat dikatakan bahwa Inovas berpengaruh positif
(X) terhadap Kinerja Penjuaan (Y). Koefisien regres
sebesar 0,346 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu-satuan inovas maka akan ada peningkatan
sebesar 0,346 pada kinerja penjualan.

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwat hitung untuk
persepsi dari pemilik perusahaan pada inovas
sebesar 6,669 dan nilai signifikans sebesar 0,000.
Nilai t hitung lebih besar dari t tabel 1.67155 dan nilai
signifikans lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya inovas
berpengaruh positif terhadap kinerja penjualan.

Yang diruyjuk dari

penelitian ini

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukan bahwa
peran inovas sangat vital dalam perkembangan
Kinerja penjuaan

2.2.2. PUTRI MENTARI (2018)

Nama Pendliti

Putri Mentari

Tahun dan judul skrips

(2018) “Pengaruh Inovasi Dan Kreativitas Terhadap
Pengembangan Usaha Pada Toko Pastry Di
Kecamatan Medan Polonia”

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
inovas terhadap pengembangan usaha pada
Toko Pastry di Kecamatan Medan Polonia.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kreativitas terhadap pengembangan usaha pada
Toko Pastry di Kecamatan Medan Polonia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
strategi  inovas dan  kregtivitas terhadap
pengembangan usaha pada Toko Pastry di
Kecamatan Medan Polonia.
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Model

Inovas

T Pengembangan

/ Usaha
Kreativitas

Populasi dan sampel

Populasi dalam pendlitian ini adalah toko pastry yang
berada di Kecamatan Medan Poloniadengan sampel
penelitian sgumlah 30 responden.

Alat analisis

Teknik andisis data yang digunakan yaitu teknik
analisisregres linear berganda.

Hasl| penelitian

Analisis Regres Linear Sederhana

Dari hasil pengujian regres linear berganda maka

dapat dirumuskan model persamaan regres linier

berganda sebagai berikut:

Y=-0,612 + 0,402X1 + 0,338X 2

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraiakan

sebagal berikut:

1. Konstanta (f0) = -0,612 ini menunjukkan tingkat
konstan, dimana jika variabel inovas dan
kreativitas adalah 0, maka variabel
pengembangan usaha akan sebesar -0,612.

2. Koefisien (B1) = 0,402 ini menunjukkan bahwa
inovasi berpengaruh positif terhadap
pengembangan usaha . Jika variabe inovas
meningkat  sebesar satu  satuan  maka
pengembangan usaha akan meningkat sebesar
0,402.

3. Koefisien (B2) = 0,338 ini menunjukkan bahwa
kreativitas  berpengaruh  positif  terhadap
pengembangan usaha. Jika variabel kreativitas
meningkat  sebesar satu  satuan maka
pengembangan usaha akan meningkat sebesar
0,338.

Yang diruyjuk dari

penelitian ini

Indikator dalam mendapatkan hasil dari ketiga
variabel yang menunjukan pengaruh positif.
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2.2.3. SITI MARDIAH (2017)

Nama Pendliti

Siti Mardiah

Tahun dan judul skrips

(2017) “Pengaruh Kreativitas Dan Inovas Terhadap
Kewirausahaan Umkm Food Court Di Sentra Grosir
Cikarang”

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui sampai seberapa tingkat
kreativitas berpengaruh terhadap kewirausahaan
UMKM Food Court di Sentra Grosir Cikarang.

2. Untuk mengetahui apakah inovas berpengaruh
terhadap kewirausahaan UMKM Food Courtdi
Sentra Grosir Cikarang.

3. Untuk mengetahui seberapa tingkat kreetivitas
dan inovas berpengaruh terhadap kewiarusahaan
UMKM Food Court di Sentra Grosir Cikarang.

Model

Kreativitas

T

Kewirausahaan

Inovasi /

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja
Kewirausahaan UMKM Food Court di Sentra Grosir
Cikarang dengan sampel sebanyak 45 responden.

Alat analisis

Teknik andisis data yang digunakan yaitu teknik uji
kualitas data, uji asums klasik, analisis regresi linear
berganda.

Hasi| penelitian

Uji asums Klasik

Uji normalitas menunjukan bahwa nilai signifikans
sebesar 0,951 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
dismpulkan bahwa data yang di uji berdistribus
normal.

Uji linieritas menunjukan bahwa diperoleh nila
signifikans = 0,722 lebih besar dari 0,05 yang
artinya terdapat hubungan linier secara signifikan
antara variabel kreativitas (X1), inovas (X2), dengan
variabel kewirausahaan (Y).

Uji multikolonieritas menunjukan bahwa nilai
tolerance variabel kreativitas (X1) dan inovas (X2)
yakni 0,754 lebih besar dari 0,1. Sementara itu nilai
VIF variabel kreativitas (X1) dan inovas (X2) yakni
1.326 lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat
dismpulkan tidak terjadi Multikolonieritas.
Analisisregres linear berganda
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Variabel Kreativitas (X1) mempunyal nilai sebesar
0,028 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil analisis
antara variabel Kreativitas (X1) dengan variabel
Kewirausahaan (Y) berpengaruh positif.

variabel Kreativitas (X1), Inovas (X2) mempunyai
nila sebesar 0,963 sehingga dapat dikatakan bahwa
hasi| analisis antara variabel Kreativitas (X1), Inovas
(X2) dengan Kewirausahaan (Y) berpengaruh positif.
Hasil peneitian menunjukan bahwa Kreativitas dan
Inovas berpengaruh positif terhadap Kewirausahaan.

Yang diruyjuk dari

penelitianini

Indikator dalam mendapatkan hasil dari ketiga
variabel yang menunjukan pengaruh positif.

2.2.4. RIKA DEVI KURNIASARI (2018)

Nama Pendliti

Rika Devi Kurniasari

Tahun dan judul skrips

(2018) “Pengaruh Inovas Produk, Kreativitas
Produk, Dan Kualitas Produk Terhadap Keunggulan
Bersaing (Studi Kasus Pada Produk Kergjinan
Enceng Gondok “Akar”)”

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap
inovas produk pada kerginan enceng gondok
“AKAR”.

2. Untuk mengetahui perseps konsumen terhadap
kreativitas produk pada kerajinan enceng gondok
“AKAR”.

3. Untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap
kualitas produk pada kergjinan enceng gondok
“AKAR”.

4. Untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap
keunggulan bersaing pada kergiinan enceng
gondok “AKAR”.

5. Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk,
Kreativitas produk dan kualitas produk terhadap
keunggulan bersaing pada kergiinan enceng
gondok “AKAR”.

6. Untuk mengetahui pengaruh inovas produk,
kreativitas produk dan kualitas produk secara
serempak terhadap keunggulan bersaing pada
kerajinan enceng gondok “AKAR”.
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Model

Inovas
Produk

Keunggulan
Bersaing

Kreativitas
Produk

\
Kualitas /

Produk

Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pelanggan
kerajinan enceng gondok “AKAR” dengan sampel
sebanyak 150 responden.

Alat analisis

Teknik andisis data yang digunakan yaitu teknik
analisisregres linear berganda dan uji hipotesis.

Hasi| penelitian

Analisisregres linear berganda

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua
variabel penditian mempunyai nila  signifikans
lebih besar dari 0,05 pada (sg>0,05), sehingga dapat
dismpulkan bahwa data penditian berdistribus
normal.

Hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa semua variabel memiliki nilai signifikans
yang lebih besar dari 0,05 (sig>0,05), ha ini
menunjukkan bahwa semua variabel penditian
adalah linier.

koefisen regres inovas produk (bl), kreativitas
produk (b2), dan kualitas produk (b3) memiliki
koefisien regres positif. Hal tersebut menunjukkan
bahwa inovas produk (bl), kreativitas produk (b2),
dan kualitas produk (b3) memiliki pengaruh positif
terhadap keunggulan bersaing (Y).

Uji hipotesis

“Inovasi produk secara individual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing”
diterima.

“Kreativitas produk secara individual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing”
diterima.

“Kualitas produk secara individual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing”
diterima.

“Inovasi produk, kreativitas produk, dan kualitas
produk secara serempak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing” diterima..
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Yang diruyjuk dari

penelitian ini

Indikator dalam mendapatkan hasil dari keempat
variabel yang menunjukan pengaruh positif.

2.25. SITI NURAIZAH (2019)

Nama Penedliti

Siti Nuaizah

Tahun dan judul skrips

(2019) “Pengaruh Kreativitas, Inovasi, Dan Media
Promos Terhadap Keberhasilan Usaha Toko
Rabbani Cabang Jambi”

Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui  bagaimana  pengaruh
Kreativitas, Inovasi, dan Media Promos terhadap
Keberhasilan Usaha Toko Rabbani Cabang
Jambi secara parsial?

2. Untuk  mengetahui  bagaimana pengaruh
Kreativitas, Inovasi, dan Media Promos terhadap
Keberhasilan Usaha Toko Rabbani Cabang
Jambi secara simultan?

Model

KreatIVItas \
Usaha
Promosi

Populasi dan sampel

populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang
melakukan membelian pada took Rabbani Cabang
Jambi yang tidak diketahui populasinya sehingga
pengalihan sampling dengan metode incidental
dengan sampel sebanyak 62 responden

Alat analisis

Teknik andisis data yang digunakan yaitu teknik
analisisregres linear berganda

Hasl| penelitian

Analisisregres linear berganda

Hasll pengujian persama regres linear berganda
menunjukan

Y=o+ B1X1 +p2X2 + B3X3 +e

Y=0,147 + 0,505 (X1) + 0,514 (X2) + 0,280 (X3) + e
Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat di
interpresikan sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,147 menunjukkan
bahwa jika variabel Kreativitas, Inovas, dan
Media Promos dianggap konstan atau sama
dengan nol (0) terhadap Keberhasilan Usaha
adalah sebesar 0,147.

2. Koefisen Regres Kreativitas (X1) sebesar 0,505
menyatakan bahwa variabel Kreativitas terdapat
hubungan positif dengan nilai Keberhasilan
Usaha. Ha ini menunjukkan bahwa setiap
kenalkan 1 satuan dari Kreativitas akan
menyebabkan kenaikan nilai Keberhasilan Usaha
sebesar 0,505.

3. Koefisen Regres Inovas (X2) sebesar 0,514
menyatakan bahwa variabel Inovas terdapat
hubungan positif dengan nila Keberhasilan
Usaha. Ha ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan dari Inovas  akan
menyebabkan kenaikan nilai Keberhasilan Usaha
sebesar 0,514.

4. Koefisen Regres Media Promos (X3) sebesar
0,280 menyatakan bahwa variabel Inovas
terdapat hubungan positif dengan nilai
Keberhasilan Usaha. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan dari Inovasi akan
menyebabkan kenaikan nilai Keberhasilan Usaha
sebesar 0,280.

Yang dirujuk

penelitian ini

dari

Indikator dalam mendapatkan hasil dari keempat
variabel yang menunjukan pengaruh positif.

2.3. Kerangka Pemikiran

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017), kerangka berpikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikas sebagai hal yang penting, jadi dengan

demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandas

pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi
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pondas bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari
penelitian yang akan dilakukan.
Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini adalah bahwa

kreativitas dan inovas berpengaruh terhadap kinerja usaha.

Gambar 2.1
Kerangka Ber pikir

\
H1(1,234)5)
Inovasi
J
H3(1)
Kinerja Usaha
N
Kreativitas

J/ H2(2,3,45)

Keterangan :

Dian Hana Pertiwi (2017)

Putri Mentari (2018)

Siti Mardiah (2017)

Rika Devi Kurniasari (2018)

. Siti Nuraizah (2019)

Sumber : Dikembangkan untuk pendlitian ini (2021)

GUAWN R
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24. Keterkaitan Antar Variabel dan Hipotesa
2.4.1. Hubungan antaralnovas terhadap Kinerja Usaha

Jika dikelola dengan baik, Inovas akan membantu perusahaan atau
organisas untuk mencapai tujuan dapat mengembangkan penerapan praktis nilai
dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi
“Everett M. Rogers (2013)”. Sehingga tetap berdiri atau eksis (survive), untuk
memperoleh laba (benefit) dan dapat berkembang (growth), dapat tercapai apabila
perusahaan tersebut mempunyal performayang baik.

H1 :Inovas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha.

2.4.2. Hubungan antara Kreativitasterhadap Kinerja Usaha

Menurut Ernani Hadiyati (2011:10) mengatakan bahwa : “ Kreativitas
adalah inisatif terhadap suatu produk atau proses yang bermanfaat, benar, tepat,
dan bernilai terhadap suatu tugas yang lebih bersifat heuristic yaitu sesuatu yang
merupakan pedoman, petunjuk, atau panduan yang tidak lengkap yang akan
menuntun kita untuk mengerti, mempelajari atau menemukan sesuatu hal baru. ”

Kemudian dapat menghubungkan dan merangkai ulang pengatahuan di
dalam pikiran-pikiran manusia yang membiarkan dirinya untuk berfikir secara
lebih bebas dalam membangkitkan hal-hal baru, atau menghasilkan gagasan —
gagasan yang mengejutkan pihak lain dalam menghasilkan hal yang bermanfaat.
Hal ini mendorong hasil kerja yang dapat dicapa oleh seseorang atau sekel ompok

orang dalam suatu organisasi, sesua dengan wewenangnya dan tanggung
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jawabnya masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisas yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika.
H2 : Kreativitasber pengar uh signifikan terhadap Kinerja Usaha.
2.4.3. Hubungan antaraInovas dan Kreativitasterhadap Kinerja Usaha
Inovas merupakan kegiatan penelitian, pengembangan, atau perekayasaan
yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu
pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi. Sedangkan untuk
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang
berbeda baik berupa hasil yang dapat dinila maupun berupa ide. Pengaruhnya
terhadap Kinerja usaha, yaitu untuk sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan
dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan.
H3 : Inovas dan Kreativitas ber pengaruh smultan signifikan terhadap

Kinerja Usaha.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Pendekatan penditian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis dan untuk mengetahui
hubungan pengaruh antar variabel yang sudah dibangun menjadi model penelitian.
Yaitu untuk mengetahui hubungan pengaruh antara variabel bebas (independent)
Inovas dan Kreativitas Terhadap varibel terikat (dependent) Kinerja Usaha.

Tahapan proses penelitian yang dilakukan peneliti dimulai dari penelitian
awal untuk membuktikan dugaan awal peneliti yang ada pada objek penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan studi pustaka untuk menggali landasan teoritis dan
hasil-hasil kajian empiris pada penelitian sebelumnya untuk digunakan sebagai
dasar membangun model penditian. Seteleh itu dilanjutkan observas dan
interview di lapangan, pengumpulan data melalui kuesioner, setelah data

terkumpul kemudian dilakukan analisis dan diambil kesimpulan.

3.2. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara. Waktu
pelaksanaan dilakukan selama 1 semester. Jadwal pelaksanaan penelitian skrips

ini direncanakan sebagaimanatabel berikut ini :
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Tabel 3.1
Rencana Jadwal Penelitian Skripsi Tahun 2021

Ma
Waktu | | April Mei Juni Juli Agustus

Kegiatan 11 o | A 1 | O A VAR I 1 V2 1 V2 A 1 A O 1 1 B A AV I
Penelitian
Awal
Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposa
BAB 111,111
Seminar
Proposa
Penyebaran
Kuisioner
Penyusunan
Laporan
BAB IV,V
Analisa

Pengolahan
Data

Sidang

Skrips

Sumber : Penelitian (2021)

3.3. Populas dan Sampel
3.3.1. Populas

Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populas bukan hanya orang,
tetapi juga bisa organisasi, binatang, hasil karya manusia, dan benda-benda alam
yang lain dalam buku (Tontowi, 2016).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil batasan masalah yaitu seluruh

pelaku UMKM dibidang makanan kemasan tahun 2019 dan 2020, sejak penelitian
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awal hingga akhir penelitian dan penyusunan serta penyerahan menjadi laporan ir
hasil penelitian ada pun tabel penelitian sebagai berikut.
Tabel 3.2

Rincian Populas Dalam Penelitian

Tahun Jumlah UM KM makanan kemasan
2019 200
2020 212

Sumber Data : Disperindagkop Kabupaten Bulungan

3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011) sampel merupakan jumlah dan karakteristik
yang mempresentasikan jumlah yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini
menggunakan probability sampling, dikarenakan populas dalam pendlitian ini
diketahui sehingga semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk
menjadi sampel. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik
probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling dengan
menggunakan rumus sovin.

Menurut Sugiyono (2010). Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populas untuk dipilih menjadi anggota sampel. Besarnya sampel dalam

penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin sebagai berikut:

N
"T1+N(e)2
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dimana:

n = jumlah elemen / anggota sampel

N = jumlah elemen / anggota popul asi

e =error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1 %

atau 0,01, 5 % atau 0,05, dan 6 % atau 0,06) (catatan dapat dipilih oleh peneliti)

Jumlah sampel yang akan digunakan dalam pendlitian ini dapat dilihat dalam
itungan sebagai berikut:

B N
14 N (e)2

B 212

"~ 14212 x (0,06)2

n

n

Hasil perhitungan rumus Sovin diperoleh jumlah sampel sebesar 120 responden.

3.4. Definis Operasional Variabel

Supaya mekanisme penelitian diketahui dapat bekerja secara optimal,
maka setiap variabel perlu didefinisikan secara operasional dengan jelas dan tepat.
Definis operasional variabel merupakan hasil pemetaan dari penjabaran kerangka
konseptual yang sudah dibangun ke dalam konsep operasional mulai dari variabel,
dimensi-dimens, indikator, dan skala pengukuran, dan sumber rujukan. Setelah
definisi operasional diuraikan secara jelas, selanjutnya perlu dimasukkan dalam
sebuah tabel definisi operasional variabel agar pemetaannya menjadi semakin

jelas.
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Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penelitian ini menggunakan tiga

variabel; dua variabel bebas (independent), yaitu Invas dan Kreativitas, dan satu

variabel terikat (dependent), yaitu Kinerja Usaha.

Pengertian dan batasan yang jelas tentang variabel- variabel yang

digunakan dalam penelitian ini, berikutnya dijabarkan definis operasiond

variabel penelitian. Terhadap variabel-variabel tersebut, responden diminta untuk

menyatakan atau menyampaikan tingkat kesetujuannya dengan menggunakan

pengukuran skala likert 1-5 dengan kualifikasi; 1 Sangat Tidak Setuju, 2 Tidak

Setuju (TS), 3 Kurang Setuju (KS), 4 Setuju (S), Sangat Setuju (SS).

Definisi Operasional Variabel dan Indikator Penelitian

Tabel 3.3

No | Variabel Definis Indikator Butiran
pertanyaan
1 Inovas Inovas adalah kegiatan [1. Produk
penelitian, 2. Pelayanan 1-2
Independe | pengembangan, atau 3. Proses
nX1 perekayasaan yang 4. Pasar 2-3
bertujuan 5. Logistik
mengembangkan 6. Organisasi Usaha 34
penerapan praktis nilai 4.5
dan konteks ilmu
pengetahuan yang baru, 5.6
atau cara baru untuk
menerapkan ilmu
pengetahuan dan
teknologi yang telah
ada ke dalam produk
atau proses produks
“Everett M. Rogers
(2012)”.
2 Kreativitas | Kreativitas adalah suatu [7. Keahlian 7-8
proses yang 8. Kemampuan
Independen 9. Motivas 8-9

menghasilkan sesuatu
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No | Variabel Definis Indikator Butiran
pertanyaan
X2 yang baru, dalam
bentuk suatu gagasan
atau suatu objek dalam
suatu bentuk atau
susunan yang baru
(Hurlock dalam Basuki,
2015).
3 Kinerja Menurut Foster dan 10. Tujuan
Usaha Seeker dalam Widodo  11. Standar 10-11
(2015:131) kinerja 12. Umpan Balik
Dependen | adalah hasil yang -2mP 11-12
Y dicapai seseorang pada 13. Alat atau sﬁrana
pekerjaan yang 14. Kompetens 12-13
bersangkutan sesuai 15. Motif
dengan ukuran yang 16. Peluang 13-14
berlaku.
14-15
15-16
3.5. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
3.5.1. Sumber Data
Data penelitian terbagi menjadi 2 macam yaitu:
1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari

individu maupun perseorangan yang terkait. Sumber data primer adalah

hasil wawancara atau hasil pengisan kuesioner yang dilakukan oleh

peneliti. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil

pengisian kuesioner dan data hasil pengisan kuesioner dari responden

yaitu pelaku UMKM yang terpilih menjadi sampel penelitian.
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3.5.2.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung dari
sumber informasi yang bukan diusahakan sendiri oleh peneliti. Sumber
data sekunder adalah sumber-sumber seperti artikel, internet, jurnal, dan
bacaan yang berhubungan dengan penelitian ini. Data sekunder yang
diperoleh dalam penelitian ini berupa landasan teori, kgian empiris, dan

indikator- indikator variabdl.

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalan penelitian ini adalah:
Angket (Questionnaire)

Angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan
daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden. Pertanyaan yang
digukan adalah pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan
masalah penelitian dan tiap jawaban pertanyaan mempunya makna dalam
menguji hipotesis.

Wawancara (interview)

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan wawancara
langsung dengan pihak yang dianggap perlu dan berhubungan dengan
obyek penelitian. Dalam ha ini informas atau keterangan diperoleh
langsung dari responden atau informan dengan cara tatap muka dan

bercakap-cakap.
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3. Studi Pustaka
Y aitu metode pengumpulan data dengan menggunakan literatur dan jurnal

yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.6. Uji Instrument
3.6.1. Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui sah tidaknya instrumen kuesioner
yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu
mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti (Imam Gauzali, 2016).

Menurut Sugiyono (2015 : 124) menyatakan item yang mempunyai
korelas positif dengan kriterum (skor total) serta korelas yang tinggi pula
menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.

Cara untuk mencari nilai validitas dari sebuah item adalah dengan
mengkorelasikan skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel
tersebut, apabila nila korelas diatas 0.3 maka dikatakan item tersebut
memberikan tingkat kevalidan yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelas 0.3
maka dikatakan item tersebut kurang valid. Metode korelas yang digunakan
adalah pearson prodict moment sebagai berikut:

m XiYi— Xi Yi
n Xi%— Xiz n YiZ— yi?

r =

Setelah angka korelasi diketahui, kemudian dihitung nilai t dari r dengan

rumus :
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Setelah itu, dibandingkan dengan nilai kritisnya. Bila thiwng > twane, berarti
data tersebut signifikan (valid) dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis
penelitian. Sebaliknya bila thiwng < ttane, Derarti datatersebut tidak signifikan (tidak
valid) dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis penelitian.
Pertanyaan-pertanyaan yang valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Validitas
suatu butir pertanyaan dapat dilihat dari hasil output SPSS pada tabel judul item-
Tabel Statistic. Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat
dari nilai corrected item - Tital Correction masing-masing butir pertanyaan. Suatu
butir pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari

corrected item-Tital Correction > 0,30 (Priyatno, 2015).

3.6.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakan instrumen yang dalam
hal ini dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang
sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas
instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Maksud dari uji reliabilitas adalah
untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, dan konsistensi meskipun kuesioner
ini digunakan dua kali atau lebih pada lain waktu. Uji reliabilitas dilakukan
terhadap item pernyataan dalam kuesioner yang telah dinyatakan valid (Sugiyono

2017:173).



Cara mengukur reliabilitas yaitu dengan menggunakan metode split half.
Hasilnya bisa dilihat dari nilai correlation between forms. Jika rhitung > rtabel,
maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau membandingkannya dengan
nilai cut of point 0.3 maka reliabel dijar > 0.3. sebaliknya jika rhitung < rtabel,
alpha cronbach bisadilihat dari nilai alpha, jikanilai alpha > nilai rtabel yaitu 0.7

maka dapat dikatakan reliabel.

3.7. Teknik Analisis Data

Ada dua metode datistik yang biasa digunakan dalam penelitian
manajemen, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial: Statistik deskriptif
adalah gambaran data lapangan dengan cara mempresentasikan data primer ke
dalam tabulasi. Tujuannya untuk memperoleh gambaran tentang variabel -variabel
yang diteliti dan juga untuk mengidentifikas karakteristik masing-masing variabel
dalam bentuk frekuensi dan persentase, serta untuk memperoleh gambaran umum
tentang karakteristik dari responden pada objek penelitian.

Analisis statistik inferensial memfokuskan pada bidang kajian anaisis dan
interpretas data untuk menarik kessmpulan. Analisisini digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan data sampel yang
diperoleh. Metode Statistik Inferensial yang digunakan dalam analisis data pada
pembahasan ini adalah Structura Equation Modeling (SEM). Alasan
menggunakan SEM, pertimbangan bahwa hubungan kausal yang dirumuskan
dalam banyak penelitian tesis dengan pendekatan kuantitatif, banyak

menggunakan model yang tidak sederhana (kompleks). Bentuk hubungan kausal
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seperti ini membutuhkan analisis yang mampu menjelaskan secara Simultan
tentang hubungan tersebut sehingga metode yang digunakan dalam analisis data
direkomendasikan menggunakan SEM.

Pada pembahasan ini menggunakan analisis SEM berdasarkan atas
beberapa alasan sebagai berikut: Alasan pertama, pembahasannya untuk menguji
model secara struktural. Alasan kedua yaitu pada pembahasan ini diasumsikan
seluruh variabe melibatkan variabel yang bersifat unobservable (latent variable),
yaitu variabel tidak dapat diukur secara langsung melalui indikator, sehingga
harus dilakukan teknik analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA).Akan tetapi
dalam SEM dapat dilakukan teknik yang identik dengan CFA yaitu SEM dalam
model pengukuran.

Model persamaan struktura (SEM) merupakan kumpulan teknik-teknik
yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit
secara simultan. Hubungan yang rumit tersebut dapat berbentuk antara satu atau
beberapa variabel dependen dengan satu atau beberapa variabel independen.
Masing-masing konstruk dibangun dari beberapa variabel indikator (Ferdinand,
2012).

Data yang diperoleh dan responden yang di jadikan sebagai sampe
penelitian melalui  kuesioner yang di sebarkan, akan dianalisis dengan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan program AMOS
23 dan SPSS 23. Program AMOS menunjukkan pengukuran masalah yang
struktural, dan digunakan untuk menguji model hipotesis. Hal ini disebabkan

adanya kemampuan untuk; memperkirakan koefisien yang diketahui dari
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persamaan linier struktural, mengakomodas model yang merupakan variabel
laten, mengakomodasi kesalahan pengukuran pada variabel dependen dan
independen.

Langkah-langkah pembentukan model persamaan struktural (Hair, 2016)

sebagai berikut:

Pengembangan M odel Berbasis Teori

Langkah pengembangan model teoritis dilakukan serangkaian eksploras
ilmiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan justifikasi atas model teoritis
yang akan dikembangkan. SEM digunakan untuk mengkonfirmasi model teoritis
tersebut melalui data empirik. SEM merupakan sebuah confirmatory technique.
Teknik ini merupakan teknik menguji teori baru atau teori yang sudah
dikembangkan dan yang akan diuji lagi secara empiris. Pengujian ini dapat
dilakukan dengan mempergunakan SEM, tetapi SEM tidak dipergunakan untuk
membentuk hubungan kausalitas baru, melainkan dipergunakan untuk menguji

pengembangan kausalitas yang sudah adajustifikasi teorinya.

Pengembangan Diagram Alur (Path Diagram)

Model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama akan digambarkan
dalam sebuah diagram jalur, yang akan mempermudah untuk melihat hubungan-
hubungan kausalitas yang ingin diuji. Dalam diagram jalur, hubungan antar
konstruk akan dinyatakan melalui anak panah. Anak panah yang lurus

menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu konstruksi
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dengan konstruksi lainnya, sedangkan garis-garis lengkung antar konstruk dengan

anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan korelas antar konstruk.

Pengukuran hubungan antar variabel dalam SEM dinamakan structural model.
Konverss diagram alur ke dalam persamaan struktural dan mode

pengukuran.Persamaan yang didapat dari diagram alur yang dikonvers terdiri

dari:

a. Persamaan struktural (structural equation), yang dirumuskan untuk

menyatakan hubungan kausalitas antar berbagai konstruk.

Variabel endogen = variabel eksogen + variabel endogen + error

b. Persamaan spesifik model pengukuran (measurement model), dimana harus
ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan menentukan serangkaian
matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesakan antar konstruk.

Persamaan struktural yang akan dicari dan diuji koefisiennya adalah
sebagai berikut :

Yi=y1 X1+

Y2=v2X2+ (2

Y3=v3X1+B2Y1+P3Y2+(3

Keterangan:

v (Gama) = koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen

B (Beta) = koefisien pengaruh variabel endogen terhadap variabel endogen

{ (Zeta) = galat model

48



Evaluas kriteria Goodness of Fit

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui

telaah terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Berikut ini beberapa indeks

kesesuaian dan cut-off value untuk menguji apakah sebuah model dapat diterima

atau ditolak.

a

X2-Chi-square statistik, dimana model dipandang baik atau memuaskan bila
nilai chi-squarenya rendah. Semakin kecil nilai X? semakin baik model itu dan
diterima berdasarkan probabilitas dengan cut-off value sebesar p>0.05 atau
p>0.10.

RMSEA (The root Mean Sguare Error of Approximation), yang menunjukkan
goodness of fit yang dapat diharapkan bila model diestimas dalam polulasi.
Nilar RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks
untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model
itu berdasarkan degrees of freedom.

GFl (Goodness of Fit Index), adalah ukuran non statistikal yang mempunyai
rentang nilai antara O (poor fit) sampa dengan 1.0 (perfect fit). Nilai yang
tinggi dalam indeksini menunjukkan sebuah ‘better fit'.

AGFl (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih
besar dari 0,90.

CMIN/DF, adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang dibagi

dengan Degree of Freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistik chi-square,
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X? dibagi DFnya disebut X? relatif. Bila nilai X? relatif kurang dari 2.0 atau
3.0 adalahindikas dari acceptable fit antara model dan data.

TLI  (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah base line model,
dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah
model adalah > 0,95 (Ferdinand, 2002) dan nilai yang mendekati 1
menunjukkan a very good fit .

. CFl (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati 1, mengindikas tingkat
fit yang paling tinggi (Arbucle, 1997). Nila yang direkomendasikan adaah
CH > 0,95.

Dengan demikian indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan

sebuah model adalah seperti dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.4
Kriteria Goodness of Fit
Goodness of fit index Cut-of value
Significaned Probability > 0.05
RMSEA <0.08
GFI >0.90
AGF >0.90
CMIN/DF <2.00
TLI >0.95
CHl >0.95

Sumber : Ferdinand (2002)

Pengujian Asumsi Model SEM

Prinsip uji hipotesis asums model, yaitu asums yang berkaitan dengan

model dan asums yang berkaitan dengan pendugaan parameter dan pengujian

hipotesisyang dijelaskan berikut.
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a. Asums linieritas yaitu asums yang menghendaki semua hubungan berbentuk

b.

linier. Uji linearitas, untuk memeriksanya dapat dilakukan dengan membuat

diagram pencar (scatter diagram) atau pendekatan curve fit (pada software

SPSS). Pengujian asumsi linieritas menggunakan metode curve fit yang

dilakukan dengan software SPSS. Rujukan yang digunakan adalah jika nilai

Sig model Linier < 0.05 maka asums linieritas terpenuhi.

Asums tidak adanya outlier (pencilan). Outlier merupakan observas yang

muncul dengan nilai ekstrim secara univariate maupun multivariate, karena

kombinas karakteristik unik dan terlihat sangat jauh berbeda dari observas
lainnya. Outlier muncul dengan empat (4) kategori berikut.

1. Outlier muncul karena kesalahan prosedur seperti kesalahan dalam
memasukkan data atau kesalahan dalam mengkode data.

2. Outlier muncul karena keadaan khusus yang memungkinkan profil data
menjadi lain, khusus yang memungkin profil data menjadi lain, tetapi
peneliti  mempunyai penjelasan mengenal apa yang menyebabkan
munculnya nilai ekstrim tersebut.

3. Outlier muncul karena adanya sesuatu alasan, tetapi tidak dapat diketahui

perihal penyebab munculnya ekstrim itu.

4. Outlier muncul dalam rentang nila yang ada, tetapi apabila

dikombinaskan dengan variabel lainnya, kombinasinya menjadi tidak
lazim atau sangat ekstrim, yang disebut dengan multivariate outlier, maka

menggunakan metode pengujian Mahalanobisdistance.
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5. Asums normalitas sebaran, yaitu data yang akan dianalisis
(variabellatent) dengan menyebar normal (normal ganda). Dengan sampel
yang besar (100), asumsi ini tidak terlalu kritis, landasannya adalah Dalil
Limit Pusat (Central Limit Theorm), yaitu jika n (sample size) besar maka
statistik dari sampel tersebut akan mendekati distribusi normal walaupun

populasi dari mana sampel tersebut diambil tidak terdistribusi normal.

Pengujian Model Struktural: Uji Hipotesis Penelitian
Setelah model tersebut memenuhi syarat, maka yang perlu dilakukan
selanjutnya adalah uji regression weight/loading faktor. Uji ini dilakukan sama
dengan uji t terhadap regression weight /loading faktor/ koefisien model).
Pengujian ini dilakukan terhadap:
a. Hipotesis mengenai measurement model:
Parameter Lambda (1), yaitu parameter yang berkenaan dengan pengukuran
variabel latent berdasarkan variabel manifest (berkaitan dengan validitas
instrumen).
Hipotesis yang di uji:
Ho : A; = O (tidak signifikan)
Hi : A;> 0 (signifikan)
b. Hipotesis mengenai structural model:
1. Parameter Beta (B), yaitu parameter pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen dalam structural model.

Hipotesis yang di uji:
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Ho : Bi = O (tidak signifikan)

Hy : Bi= O (signifikan)

2. Parameter Gama (y), yaitu parameter pengaruh variabel endogen terhadap
variabel endogen dalam structural model.

Hipotesis yang di uji:

Ho : i = O (tidak signifikan)

Hy @ yi= O (signifikan)

Uji ini sama dengan uji t (uji parsial) dalam multiple regression, uji ini
dilakukan dengan cara membandingkan nilai t niwng dengan t e , dengan
ketentuan:

Jikat niung™ t tanet DEYarti variabel tersebut signifikan dan
Jikat hitng < t tape erarti variabel tersebut tidak signifikan

Ferdinand (2012: 75) menjelaskan bahwa t niwng identik dengan C.R
(critical ratio) yang diuji dengan nilai probabilitas p, dimana jika p < 0,05
menunjukkan pengaruh yang signifikan dan jika p > 0,05 menunjukkan tidak

signifikan.

3.8. Rancangan Kuisioner

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.
Kuisioner ini berisi pernyataan mengenai pada operasiona variabel. Kuisioner ini
beris pernyataan mengenai variabel inovas, kreativitas dan kinerja usaha

sebagai mana yang tercantum pada operasionalisas variabel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini diawali dengan gambaran umum atau profil dari daerah yang
dijadikan obyek penelitian yang terdiri dari keadaan geografis, Kemudian pada
bagian selanjutnya adalah hasil analisis dari data-data yang dikumpulkan dari
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitianini.

Objek dari pendlitian ini adalah Pelaku UMKM Kabupaten Bulungan,
untuk mendapatkan bukti- bukti mengenai Inovasi, Kreativitas dan Kinerja Usaha
pada pelaku UMKM, penulis melakukan survai dengan cara menyebarkan
kuesioner melalui google form. Total kuesioner yang dibagikan adalah 120

eksemplar, kuesioner yang terkumpul sebanyak 120 eksemplar.

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1. Keadaan Geografi Kabupaten Bulungan

Kabupaten Bulungan sebagai salah satu kabupaten di bagian utara pulau
Kalimantan mempunyai luas 18.010,50 km2 terletak antara 116004'41" sampai
dengan 117057'56" Bujur Timur dan 2009'19" sampai dengan 3034'49" Lintang
Utara. Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 34 Tahun 2007
Tentang Pembentukan Kabupaten Tana Tidung di Provins Kalimantan Utara
maka Luas Kabupaten Bulungan berkurang menjadi 13.181,92 km2.

Adapun batas-batas Kabupaten Bulungan;
1. Sebelah Utara dengan Kabupaten Tana Tidung dan Kabupaten Nunukan

2. Sebelah Timur dengan Laut Sulawesi dan Kota Tarakan
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3. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Berau
4. Sebelah Barat dengan Kabupaten Malinau.

Kondis Kabupaten Bulungan memiliki beberapa pulau, yang dialiri
puluhan sungai besar dan kecil, serta secara topografi memiliki daratan yang
berbukit-bukit, bergunung-gunung dengan tebing terjal dan kemiringan yang
tajam.

Adapun pulau yang terluas adalah Pulau Mandul di Kecamatan Bunyu
(38.737,413 ha) dan sungai yang terpanjang adalah Sungai Kayan (576 km:
termasuk yang berada di wilayah Kabupaten Malinau dan Kabupaten Tana
Tidung) sedangkan gunung yang tertinggi adalah Gunung Kundas yang berada di
Kecamatan Peso dengan ketinggian 1.670 m.

Kabupaten Bulungan terdiri dari 10 kecamatan. Pada tahun 2020, jumlah
penduduknya mencapali 151.844 jiwa dengan luas wilayah 13.181,92 km? dan
sebaran penduduk 12 jiwalkm?,

Daftar kecamatan di Kabupaten Bulungan, adalah sebagai berikuit:

1. Bunyu

2. Peso

3. Peso Hilir

4. Sekatak

5. Tanjung Palas

6. Tanjung Palas Barat
7. Tanjung Palas Tengah

8. Tanjung Palas Timur
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9. Tanjung Palas Utara

10. Tanjung Selor

Peta Wilayah
Kabupaten Bulungan

Gambar 4.1. Peta Kabupaten Bulungan

4.2. Gambaran Umum Responden

Untuk mendapat gambaran mengenai pelaku UMKM yang menjadi
responden, dilihat berdasarkan : jenis kelamin, usia, pendidikan, jenis usaha dan
lama berdirinya usaha. Setelah melihat hasil penyebaran kuesioner sebanyak 120

responden, maka dapat diketahui gambaran umum pelaku UMKM Kabupaten

Bulungan sebagai berikut :
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4.2.1. Klasfikas Responden Berdasar kan Jenis Kelamin

Dari rekapitulas data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuseioner
didapatkan gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang
dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.1

Klasifikas Responden Berdasar kan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah %
Wanita 107 89,2
Pria 13 10,8
Jumlah 120 100

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar pelaku
UMKM adalah wanita yang merupakan responden terbanyak sebesar 89,2% dan
sisanya sebesar 10,8% adalah pelaku UMKM pria. Hal ini menunjukkan bahwa

pelaku UMKM Kabupaten Bulungan rata-rata didominasi oleh wanita.

Dapat diterangkan lebih jelaslagi dengan diagram sebagal berikut :
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Gambar 4.2
Klasifikas Responden Berdasarkan JenisKelamin

B Perempuan
m | aki-laki

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)

4.2.2. Klasfikas Responden Berdasar kan Pendidikan
Dari rekapitulas data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuseioner
didapatkan gambaran karakteristik responden berdasarkan pendidikan yang dapat

dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.2
Klasifikas Responden Berdasar kan Pendidikan

Keterangan Jumlah %
D1 1 0,83
D3 2 1,67
SMP 28 23,33
SMA 77 64,17
SMK 2 1,67
MA 1 0,83
S1 9 75
Total 120 100

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar pelaku UMKM
Kabupaten Bulungan berlatar belakang pendidikan SMA yaitu sebanyak 77 orang
(64,17%), pendidikan SMP sebanyak 28 orang (23,33%), pendidikan S1 sebanyak
9 orang (7,5%), pendidikan MA dan D3 sebanyak masing-masing 2 orang
(1,67%) dan MA dan D1 sebanyak masing-masing 1 orang (0,83%).

Dapat diterangkan lebih jelas lagi dengan diagram sebagai berikut :

Gambar 4.3
Klasifikas Responden Berdasarkan Pendidikan

0,83% 083% _—167%

mD1
mD3
= SMP
= SMA
= SMK
=MA
S1

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)

4.2.3. Klasfikas Responden Berdasarkan Usia
Dari rekapitulas data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuseioner
didapatkan gambaran karakteristik responden berdasarkan usia yang dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 4.3
Klasifikas Responden Berdasar kan Usia

Keterangan Jumlah %
26 -35 tahun 18 15
36 — 45 tahun 0 75
> 46 tahun 12 10
Total 120 100

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang berusia
antara 26-35 tahun berjumlah 18 orang (15%), 36-45 tahun sebanyak 90 orang
(75%), dan usia lebih dari 46 tahun berjumlah 12 orang (10%). Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM berusia antara 36 - 45 tahun.

Dapat diterangkan lebih jelas|agi dengan diagram sebagai berikut :

Gambar 4.4
Klasifikas Responden Berdasarkan Usia

H 26 -35 tahun
H 36 - 45 tahun
= > 46 tahun

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)

60



4.2.4. Klasfikas Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Dari rekapitulas data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuseioner
didapatkan gambaran karakteristik responden berdasarkan lama bekerja yang
dapat dilihat padatabel berikut :
Tabel 4.4

Klasifikas Responden Berdasar kan Lama Bekerja

Keterangan Jumlah %
< 1tahun 2 1,67
1 - 5tahun 73 60,83
> 5 tahun 45 37,5

Total 120 100

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar pelaku UMKM
Kabupaten Bulungan memiliki masa kerja antara 1-5 tahun yaitu sebanyak 73
orang (60,83%), masa kerja lebih dari 5 tahun 45 orang (37,5%) dan masa kerja

kurang dari 1 tahun 2 orang (1,67%).

Dapat diterangkan lebih jelaslagi dengan diagram sebagal berikut :
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Gambar 4.5
Klasifikas Responden Berdasarkan Lama Bekerja

1,67%

E < 1tahun
m 1 - 5tahun
= > 5tahun

Sumber: Kuesioner Penelitian (2021)

4.3. Uji Instrument Penelitian
43.1. Uji Validitas
Uji tingkat validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam penelitian ini jumlah
sample (n) = 120 dan besarnya df = 120-2 = 118, dan alpha 0,05 di dapat r tabel
0.1793 (dengan uji duasisi).
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas

Variabel ltem r Hitung r Tabel Keterangan
Inovasi (X1) 1 proguk (x1) 0,506 0.1793 VALID
Pelayanan
(X2) 0,583 0.1793 VALID
Proses (X3) 0,600 0.1793 VALID
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Pasar (X4) 0,652 0.1793 VALID
Logistik (X5) 0,589 0.1793 VALID
Organisasi
56 0,641 0.1793 VALID
Krﬁ'g’;tas Keahlian (X7) 0,836 0.1793 VALID
Kemampuan
ol 0,877 0.1793 VALID
Motivasi (X9) 0,772 0.1793 VALID
K'”ergi(;J saha | ivan (v1) 0,465 0.1793 VALID
Standar (Y2) 0,610 0.1793 VALID
Umpan Balik
83 0,617 0.1793 VALID
Alat atau
Serana(v4) 0,604 0.1793 VALID
Kompetensi
o 0,638 0.1793 VALID
Motif (Y6) 0,540 0.1793 VALID
Peluang (X7) 0,530 0.1793 VALID

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 3)

Dari tabe 4.5 diatas terlihat bahwa r hitung pada kolom corrected item-
total correlation untuk masing-masing item memiliki r hitung lebih besar dan
positif dibandingkan r tabel untuk df = 120-2 = 118 dan alpha 0,05 dengan uji dua

Ss di dapat r tabel sebesar 0.1793, maka dapat dissmpulkan bahwa semua

indikator dari seluruh variabel adalah valid.
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4.3.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan
menggunakan statistik Cronbach Alpha (). Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memiliki Cronbach Alphalebih dari 0,6 (> 0,6).

Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh
statistik SPSS 23. Adapun hasil output dapat diketahui sebagaimana dalam tabel
berikut :

Tabel 4.6

Has| Uji Reliabilitas

Variabel ggﬁg; lelr?[/s CmAlllgﬁ;h’s Keterangan
”E;’(Vla)s 6 Item 0,636 Reliabel

Kr‘a(‘;‘;izf’)itas 3ltem 0,773 Reliabel

U*;h”g@) 7 Item 0,657 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 3)

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki Cronbach’s
Alpha lebih dari 0,6 sehingga dapat dismpulkan bahwa semua variabel diatas
setelah di uji redlibitas adalah reliabel.
4.4. Deskrips Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen kuesioner dengan
pertanyaan tertutup menggunakan lima pilihan jawaban yaitu; Sangat Tidak

Setuju (skor 1), Tidak Setuju (skor 2), Kurang Setuju (skor 3), Setuju (skor 4), dan
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Sangat Setuju (skor 5). Tujuan dari deskripsi variabel penelitian yang merupakan
bagian dari analisis statistika deskriptif adalah untuk mengetahui distribusi
frekuens jawaban responden terhadap kuisoner yang dibagikan dan
menggambarkan secara mendalam mengenai variabel Inovasi (X1), Kreativitas
(X2) dan Kinerja Usaha (Y) yang dianalisis dalam penelitian ini. Distribug
frekuens tersebut diperoleh dari hasil tabulas skor jawaban responden.

Adapun penilaian kudlitatif terhadap hasil tabulasi jawaban responden
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Tabel Nilai dan Predikat

Nilai Kualifikas
01-10 Sangat Buruk
11-20 Buruk
21-3.0 Cukup
3.1-40 Baik
4.1-50 Sangat Baik

Sumber: Tontowi (2016)

4.4.1. Deskrips Variabel Inovas (X1)

Pada variabel Pelatihan (X1) terdiri 6 indikator yaitu produk (X1),
pelayanan (X2), proses (X3), pasar (X4), logistik (X5) dan organisas usaha (X6).
Hasil distribusi frekuens jawaban responden pada variabel ini disgikan

sebagaimana Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8

Deskrips Variabel Inovas (X1)

Skor Jawaban Responden
No | Indikator Jumlah Eata
1 2 3 4 5 ata
0 0 2 62 56 120
1 X1 4.45
0% 0% 1.7% | 51.7% | 46.7% | 100%
0 0 0 66 54 120
2 X2 4.45
0% 0% 0% 55% 45% 100%
0 0 4 65 51 120
3 X3 4.39
0% 0% 3.3% | 54.2% | 425% | 100%
0 0 4 66 50 120
4 X4 4.38
0% 0% 33% | 55% | 41.7% | 100%
0 0 4 75 41 120
5 X5 431
0% 0% 3.3% | 62.5% | 34.2% | 100%
0 0 3 70 47 120
6 X6 4.37
0% 0% 2.5% | 58.3% | 39.2% | 100%
Rata Rata 4.39

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 4)

Dari tabel diatas dapat diketahui indikator produk (X1), responden merasa
bahwa didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 62 responden atau 51.7%.
Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.45 dan di katakan variabel (X1) ini

Sangat Baik.

Pada indikator kedua tentang pelayanan (X2), responden merasa bahwa

didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 66 responden atau 55%. Hal ini
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menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.45 dan di katakan variabel (X2) ini

Sangat Baik.

Pada indikator ketiga tentang proses (X3), responden merasa bahwa
didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 65 responden atau 54.2%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.39 dan dikatakan variabel (X3) ini

Sangat Baik.

Pada indikator keempat tentang pasar (X4), responden merasa bahwa
didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 66 responden atau 55%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.38 dan di katakan variabel (X4) ini

Sangat Baik.

Pada indikator kelima tentang logistik (X5), responden merasa bahwa
didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 75 responden atau 62.5%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.31 dan dikatakan variabel (X5) ini

Sangat Baik.

Pada indikator keenam tentang organisasi usaha (X6), responden merasa
bahwa didominas oleh jawaban setuju dengan jumlah 70 responden atau 58.3%.

Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada
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pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.37 dan dikatakan variabel (X6) ini

Sangat Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan pada variabel Inovas rata-rata

jawaban responden pada lima indikator berkisar antara 4.31 hingga 4.45 dengan

rata-rata secara keseluruhan 4.39. Hal

menunjukkan bahwa rata-rata

pandangan responden terhadap Inovasi pada saat pandemic covid 19 di Kabupaten

Bulungan pada kriteria sangat baik.

4.4.2. Deskrips Variabel Kreativitas (X2)

Pada variabel kreativitas (X2) terdiri 3 indikator yaitu keahlian (X7),

kemampuan (X8) dan motivasi (X9). Hasil distribusi frekuensi jawaban responden

pada variabel ini disajikan sebagaimana Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9

Deskripsi Variabel Kreativitas (X2)

Skor Jawaban Responden
No | Indikator Jumlah Eata
1 2 3 4 5 ata
0 4 19 48 49 120
1 X7 418
0% 3.3% | 15.8% | 40% | 40.8% 100%
0 6 15 53 46 120
2 X8 4.16
0% 5% |125% | 44.2% | 38.3% 100%
1 5 11 75 28 120
3 X9 4.03
08% | 42% | 9.2% | 62.5% | 23.3% 100%
Rata Rata 412

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 4)
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Dari tabel di atas dapat diketahui indikator pertama tentang keahlian (X7),
didominasi oleh jawaban sangat setuju dengan jumlah 49 responden atau 40.8%.
Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon sangat
setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.18 dan dikatakan
variabel (X7) ini Sangat Baik.

Pada indikator kedua tentang kemampuan (X8), didominasi oleh jawaban
setuju dengan jumlah 53 responden atau 44.2%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan
memiliki rata-rata 4.16 dan dikatakan variabel (X8) ini Sangat Baik.

Pada indikator ketiga tentang motivas (X9), didominasi oleh jawaban
setuju dengan jumlah 75 responden atau 62.5%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan
memiliki rata-rata 4.03 dan dikatakan variabel (X9) ini Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan pada variabel Kreativitas rata-rata
jawaban responden pada tiga indikator berkisar antara 4.03 hingga 4,18 dengan
ratarata secara keseluruhan 4.12. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata

pandangan responden terhadap Kreativitas yang diberikan adalah Sangat Baik.

4.3.3. Deskrips Variabel Kinerja Usaha (Y)

Pada variabel kinerja usaha (Y) terdiri 7 indikator yaitu tujuan (X10),
standar (X11), umpan balik (X12), alat atau sarana (X13), kompetensi (X14),
motif (X15) dan peluang (X16). Hasl distribusi frekuensi jawaban responden

pada variabel ini disgjikan sebagaimana Tabel 4.10 berikut:
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Tabel 4.10.

Deskrips Variabel KinerjaUsaha (Y)

Skor Jawaban Responden

No | Indikator Jumlah Eata

1 2 3 4 5 ata
0 0 3 70 47 120

1 X10 437
0% 0% 25% | 58.3% | 39.2% 100%
0 0 1 65 54 120

2 X11 4.44
0% 0% 0.8% | 54.2% | 45% 100%
0 0 2 74 44 120

3 X12 4.35
0% 0% 1.7% | 61.7% | 36.7% 100%
0 1 6 60 53 120

4 X13 4.38
0% 0.8% 5% 50% | 44.2% 100%
0 0 5 57 58 120

5 X14 4.44
0% 0% 42% | 47.5% | 48.3% 100%
0 0 3 59 58 120

6 X15 4.46
0% 0% 2.5% | 49.2% | 48.3% 100%
0 0 0 67 53 120

7 X16 4.44
0% 0% 0% 55.8% | 44.2% 100%

Rata Rata 441

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 4)

Dari tabel di atas dapat diketahui indikator pertama tentang tujuan (Y1),

didominasi oleh jawaban setuju dengan jumlah 70 responden atau 58.3%. Hal ini

menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada

pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.37 dan dikatakan variabel (Y1) ini

Sangat Baik.
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Padaindikator kedua tentang standar (Y 2), didominasi oleh jawaban setuju
dengan jumlah 65 responden atau 54.2% Hal ini menunjukkan bahwa responden
umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki
rata-rata 4.44 dan dikatakan variabel (Y?2) ini Sangat Baik.

Pada indikator ketiga tentang umpan balik (Y 3), didominasi oleh jawaban
setuju dengan jumlah 74 responden atau 61.7%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden umumnya memberikan respon setuju pada pertanyaan tersebut. Dan
memiliki rata-rata 4.35 dan dikatakan variabel (Y 3) ini Sangat Baik.

Pada indikator keempat tentang alat atau sarana (Y4), didominas oleh
jawaban setuju dengan jumlah 60 responden atau 50% Hal ini menunjukkan
bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut.
Dan memiliki rata-rata 4.38 dan dikatakan variabel (Y 4) ini Sangat Baik.

Pada indikator kelima tentang kompetens (Y5), didominasi oleh jawaban
sangat sangat setuju dengan jumlah 58 responden atau 48.3% Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon sangat setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4.44 dan dikatakan variabel (Y5) ini
Sangat Baik.

Padaindikator keenam tentang motif (Y 6), didominasi oleh jawaban setuju
dengan jumlah 59 responden atau 49.2% Hal ini menunjukkan bahwa responden
umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut, Dan memiliki
rata-rata 4.46 dan dikatakan variabel (Y 6) ini Sangat Baik.

Pada indikator keenam tentang peluang (Y7), didominasi oleh jawaban

setuju dengan jumlah 67 responden atau 55.8%. Hal ini menunjukkan bahwa
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responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut, Dan
memiliki rata-rata 4.44 dan dikatakan variabel (Y7) ini Sangat Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan pada variabel Kinerja Usaha rata-
rata jawaban responden pada tujuh indikator berkisar antara 4.35 hingga 4.46
dengan rata-rata secara keseluruhan 4.41. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata

pandangan responden terhadap kinerja usaha yang diberikan adalah Sangat Baik.

45. Hasl Pengujian Analisis SEM
Terdapat beberapa pengujian asums yang dilakukan dalam SEM, yaitu

normalitas, linieritas dan outlier.

45.1. Normalitas
Asumsi normalitas multivariate diuji dengan bantuan software AMOS 23
pada Lampiran 5. Hasil pengujian diperoleh nilai critical ratio sebesar 1.007

dengan nilai Kritis Zpiwung Untuk o 5% adalah sebesar 4.411. Karena nilai mutlak

CR untuk multivariate sebesar 1.007 < 4.411 maka asumsi normalitas multivariate

terpenunhi.

45.2. Outlier

Untuk menguji ada tidaknya outlier, dapat dilihat dengan mahalanobis
distance (Md). Mahalanobis distance adalah suatu jarak yang mengukur jauh
dekatnya titik pusat data “rata-rata” dengan masing-masing titik observasi. Dalam

kasus ini titik observas adalah nomor kuisioner dari responden. Pemeriksaan
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terhadap outliers multivariat dilakukan menggunakan kriteria mahalanobis pada
tingkat p < 0.001. Mahalanobis distance dievaluas menggunakan 7 > pada derajat

bebas sebesar banyaknya paramater dalam model yang digunakan yaitu 120
dimana dari tabel statistik diperoleh xZ,, = 240,901441 Kaidah pengambilan
keputusan, jika Md dari titik obeservasi > 240,901441 maka dikatakan bahwa titik
observas itu adalah outlier, sedangkan jika Md dari titik observas < 240,901441
maka dikatakan bahwatitik observasi itu bukan suatu outlier.

Dari tabel Mahalanobis distance (Lampiran 5) dapat dilihat bahwa titik
observas yang paling jauh adalah responden ke 45 dengan nila Md = 34.446.
Jika dibandingkan dengan nilai x%,, = 240,901441 maka nilai Md titik ke-45 <
240,901441, maka disimpulkan bahwa semua titik observasi bukan merupakan

outlier. Tidak ada jawaban responden yang dapat merusak data.

453. Linieritas

Pengujian asums linieritas menggunakan metode curve fit yang dilakukan
dengan software SPSS. Rujukan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jika
nila Sig model linier < 0.05 maka asums linieritas terpenuhi
(Tantowi,2016:135). Hasil pengujian linieritas hubungan antar variabel baik yang
secara langsung maupun secara tidak langsung ditampilkan dalam tabel 4.13

sebagai berikut:
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Tabel 4.11

Hasil Pengujian Asumsi Linieritas

Hubungan Antar Variabel Has_l! Stand_gr Keputusan
Pengujian Pengujian

Inovasi (X1) K'”ezﬁ‘ll)mha 0.000 <0.05 Linier

Kreativitas (X2) K'ne?j‘lt)m“a 0.187 <005 | NonLinier

Inovas (X1) dan | KinerjaUsaha -

Kreativitas (X2) (Y1) 0.001 <0.05 Linier

Sumber : Data diolah (2021) (Lampiran 5)

Dari data tabel 4.11 diatas terlihat bahwa terdapat satu hubungan yang

tidak linier dan dua hubungan yang linier. Yang artinya dapat diprediks bahwa

satu hubungan tidak signifikan dan dua hubungan yang signifikan.

4.6.

Goodness of Fit M odel

Model teoritis pada kerangka konseptual penelitian, dikatakan fit jika

didukung oleh data empirik. Hasil pengujian goodness of fit overall model, sesuai

dengan hasil analisis SEM pada Lampiran 6, guna mengetahui apakah model

hipotetik didukung oleh data empirik, diberikan pada Tabel 4.14 di bawah ini:
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Tabel 4.12

Hasil Pengujian Goodness Of Fit Overall Model

Kriteria Cut-of value Hasil Model Keterangan
Chi Kuadrat > 0.05 169.948 Model Tidak Baik
P-Value > 0.05 0.000 Model Tidak Baik
GH >0.90 0.850 Model Tidak Baik
CMIN/DF <2.00 1.683 Model Baik
AGH >0.90 0.798 Model Tidak Baik
TLI >0.95 0.745 Model Tidak Baik
CHl >0.95 0.785 Model Tidak Baik
RMSEA <0.08 0.076 Model Baik

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 6)

Hasil pengujian Goodness of Fit Overall berdasarkan Gambar dan Tabel di
atas, Menurut Arbuckle dan Wothke, dalam Tegar (2020:76), kriteria terbaik yang
digunakan sebagai indikasi kebaikan model adalah nilai Chi Square/DF yang
kurang dari 2, dan RMSEA yang di bawah 0.08. Pada penelitian ini, nila
CMIN/DF dan RMSEA memenuhi nilai cut off. Oleh karena itu model SEM pada
penelitian ini cocok dan layak untuk digunakan, sehingga dapat dilakukan

interpretasi guna pembahasan lebih lanjut.

4.7. Model Pengukuran (CFA)

Menurut Tontowi (2016:18) Model pengukuran diukur dari nilai loading
factor pada setiap indikator ke variabel laten. Nilai loading factor menunjukkan
bobot dari setiap indikator sebagai pengukur dari masing-masing variabel.
Indikator dengan loading factor besar menunjukkan bahwa indikator tersebut

sebagal pengukur variabel yang terkuat (dominan).
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4.7.1. Variabel Inovas (X1)

Variabel pertama Inovasi, variabel ini diukur oleh lima indikator. Berikut
disgjikan hasil measurement model pada variabel Inovas sebagaimana Tabel 4.13
berikut ini:

Tabel 4.13

Hasil Pengujian Measurement Model Variabel Inovas (X1)

Indikator Standardize | P-Value | Keterangan
X1 = Produk 0.30 0.000 Signifikan
X2 = Pelayanan 0.55 0.000 Signifikan
X3 = Proses 0.38 0.000 Signifikan
X4 = Pasar 0.67 0.000 Signifikan
X5 = Logistik 0.37 0.000 Signifikan
X6 = Organisas Usaha 0.55 0.000 Signifikan

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 6)

Dari Tabel 4.13 di atas, diperoleh hasil measurement model pada variabel
Inovas (X1) diukur oleh 6 indikator yaitu Pada variabel Inovas (X1) terdiri 6
indikator yaitu Produk (X1), Pelayanan (X2), Proses (X3), Pasar (X4), Logistik
(X5) dan Organisas Usaha (X6).

Dari enam indikator tersebut signifikan mengukur pelatihan (X1), karena
nilai P-value < 0.05. Dari nilai Sandardize outer loading didapatkan indikator
yang memiliki nilai tertinggi pada indikator Pasar (X4) dengan nilai koefisien
Sandardize atau loading factor bernilai sebesar 0.67 dan nilai P-value sebesar
0.000 < 0.05, sehingga dapat dismpulkan bahwa indikator ini signifikan dan
paling dominan dalam mengukur Inovas.. Mengingat koefisen Standardize
bertanda positif mengindikasikan semakin meningkat nilai Sandardize maka hasil

pengukuran variabel Inovas juga akan semakin meningkat dan ini juga
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menunjukan bahwa indikator Pasar (X4) yang dipandang paling berpengaruh

dalam mengukur variabel Inovasi.

4.7.2. Variabel Kreativitas (X2)

Variabel Kreativitas, variabel ini diukur oleh tiga indikator. Berikut

disgjikan hasil measurement model pada variabel kompensas sebagaimana Tabel

4.14 berikut ini:
Tabel 4.14
Hasil Pengujian Measurement Model Variabel Kreativitas (X2)
Indikator Standardize | P-Value | Keterangan
X7 =Keahlian 0.72 0.000 Signifikan
X8 = Kemampuan 0.88 0.048 Signifikan
X9 = Motivas 0.60 0.000 Signifikan

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 6)

Dari Tabel 4.14 di atas, diperoleh hasil measurement model pada variabel
Kreativitas (X2) diukur oleh 3 indikator yaitu Pada variabel Kreativitas (X2)
terdiri 3indikator yaitu Keahlian (X7), Kemampuan (X8) dan Motivas (X9).

Dari tiga indikator tersebut signifikan mengukur Kresativitas (X2), karena
nilai P-value < 0.05. Dari nila Sandardize outer loading didapatkan indikator
yang memiliki nilai tertinggi pada indikator Kemampuan (X8) dengan nilai
koefisien Standardize atau loading factor bernilai sebesar 0.88 dan nilai P-value
sebesar 0.048 < 0.05, sehingga dapat dismpulkan bahwa indikator ini signifikan
dan paling dominan dalam mengukur Kreativitas. Mengingat koefisien
Sandardize bertanda positif mengindikaskan semakin meningkat nila

Sandardize maka hasil pengukuran variabel Kreativitas juga akan semakin
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meningkat dan ini juga menunjukan bahwa indikator Kemampuan (X8) yang

dipandang paling berpengaruh dalam mengukur variabel Kreativitas.

4.7.3. Variabel KinerjaUsaha (Y1)

Variabel Kinerja Usaha, variabel ini diukur oleh enam indikator. Berikut
disgjikan hasil measurement model pada variabel motivas sebagaimana Tabel
4.15 berikut ini:

Tabel 4.15

Hasil Pengujian Measurement Model Variabel Kinerja Usaha (Y1)

Indikator Standardize | P-Value | Keterangan
Y1=Tujuan 0.34 0.000 Signifikan
Y2 = Standar 0.52 0.000 Signifikan
Y 3 = Umpan Balik 0.58 0.000 Signifikan
Y4 = Alat atau Sarana 0.51 0.000 Signifikan
Y5 = Kompetens 0.46 0.000 Signifikan
Y6 = Motif 0.46 0.000 Signifikan
Y7 = Peluang 0.38 0.000 Signifikan

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 6)

Dari Tabel 4.15 di atas, diperoleh hasil measurement model pada variabel
Kinerja Usaha (Y1) diukur oleh 7 indikator yaitu Pada variabel Kinerja Usaha
(Y1) terdiri 7 indikator yaitu Tujuan (Y1), Standar (Y 2), Umpan Balik (Y 3), Alat
atau Sarana (Y 4), Kompetens (Y5), Motif (Y6) dan Peluang (Y7).

Dari tiga indikator tersebut signifikan mengukur Kinerja Usaha (Y 1), karena
nila P-value < 0.05. Dari nila Sandardize outer loading didapatkan indikator
yang memiliki nilai tertinggi pada indikator Umpan Balik (Y 3) dengan nilai
koefisen Sandardize atau loading factor bernilai sebesar 0.58 dan nilai P-value
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat dissmpulkan bahwa indikator ini signifikan
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dan paling dominan dalam mengukur Kinerja Usaha. Mengingat koefisien
Sandardize bertanda positif mengindikaskan semakin meningkat nila
Sandardize maka hasil pengukuran variabel Kinerja Usaha juga akan semakin
meningkat dan ini juga menunjukan bahwa indikator Umpan Balik (Y3) yang

dipandang paling berpengaruh dalam mengukur variabel Kinerja Usaha.

48. Model Struktural

Dalam model struktura ini, diuji tiga hipotesis hubungan antar variabel
(pengaruh langsung). Berikut disgjikan secara lengkap hasil pengujian hubungan
antar variabel penelitian sebagai berikut:

Gambar 4.6
Hasil Pengukuran dengan M odel SEM
“Inovasi Dan Kreativitas Terhadap Kinerja Usaha Pelaku UMKM Pada Saat
Pandemi Covid 19 Di Kabupaten Bulungan”
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Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 6)
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Tabel 4.16

Hasil AnalisisJalur : Pengaruh Langsung

NO Hubungan Antar Variabel K oefi P- K eter angan
-sien | value
Tidak
1 ' inerj 0.57 | 0.066
Inovas (X1) —» KinerjaUsaha (Y1) Signifikan
2. | Kreativitas (X2 KinerjaUsaha (Y1) | 0.11 | 0.377 Tidak
: reativitas (X2) — Kinerja a(Yl) : : Signifikan
3 Inpva;i (X1) dan Kreativitas (X2) > 001 | 095 _Ti_dz_jlk
KinerjaUsaha (Y1) Signifikan

Sumber: Data Diolah (2021) (Lampiran 6)

Keterangan: Tanda* menyatakan signifikan pada tingkat 5%
Tanda ns menyatakan hubungan yang tidak signifikan
(non signifikan).

Berdasarkan atas Tabel di atas, maka hasil pengujian model struktural
disajikan sebagai berikut :

1. Inovas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja kerja. Hal ini
terlihat dari p-value sebesar 0.066 > (0.05) dan dengan nilai koefisien 0.57.
Karena koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan keduanya
searah. Namun pengaruh inovas sangat kecil sekali terhadap kinerja usaha.

2. Kreativitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja kerja. Hal ini
terlihat dari p-value sebesar 0.377 > (0.05) dan dengan nilai koefisien 0.11.
Karena koefisen bertanda positif mengindikaskan hubungan keduanya
searah. Namun pengaruh kreativitas sangat kecil sekali terhadap kinerja usaha.

3. Inovas dan kreativitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja
kerja. Hal ini terlihat dari p-value sebesar 0.95 > (0.05) dan dengan nilai
koefisien -0.01. Karena koefisien bertanda negatif mengindikasikan hubungan
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keduanya tidak searah. Namun pengaruh inovasi dan kreativitas sangat kecil

sekali terhadap kinerja usaha.

4.9. Pengujian Hipotesis
4.9.1. Pengaruh Langsung antara Inovas (X1) terhadap Kinerja Usaha (Y)
Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Inovas (X1) dengan
Kinerja Usaha (Y1) adalah sebesar 0,57 dengan p-value sebesar 0.066. Karena
nilai p-value > 0.05 mengindikasikan bahwa Inovasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Usaha. Artinya berapapun nilai Inovas, tidak akan berpengaruh
padatinggi rendahnya tingkat Kinerja Usaha.
Berdasarkan uraian diatas, maka H1 : berapapun nilai Inovad, tidak akan

berpengaruh padatinggi rendahnya tingkat Kinerja Usaha. Hipotesis ditolak.

4.9.2. Pengaruh Langsung antara Kreativitas (X2) terhadap Kinerja Usaha

(Y)

Berdasarkan hasil analisis, koefisen hubungan antara Kreativitas (X2)
dengan Kinerja Usaha (Y1) adalah sebesar 0,11 dengan p-value sebesar 0.377.
Karenanilai p-value > 0.05 mengindikasikan bahwa Kreativitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Usaha. Artinya berapapun nilai Kreativitas, tidak akan
berpengaruh padatinggi rendahnyatingkat Kinerja Usaha.

Berdasarkan uraian diatas, maka H2 : berapapun nilai Kreativitas, tidak

akan berpengaruh padatinggi rendahnya tingkat Kinerja Usaha. Hipotesis ditol ak.
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4.9.3. Pengaruh Langsung antara Inovas (X1) dan Kreativitas (X2)

terhadap Kinerja Usaha (Y)

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Inovas (X1) dan
Kreativitas (X2) dengan Kinerja Usaha (Y1) adalah sebesar -0,01 dengan p-value
sebesar 0.95. Karena nilai p-value > 0.05 mengindikasikan bahwa Inovasi dan
Kreativitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. Artinya
berapapun nilai Inovasi dan Kreativitas, tidak akan berpengaruh pada tinggi
rendahnyatingkat Kinerja Usaha.

Berdasarkan uraian diatas, maka H3 : berapapun nilai Inovas dan
Kreativitas, tidak akan berpengaruh padatinggi rendahnya tingkat Kinerja Usaha.

Hipotesis ditolak.

4.10. Pembahasan
4.10.1. Semakin Baik Inovas Akan Semakin Tinggi Kinerja Usaha

Pengujian hipotesis antara hubungan Inovas (X1) terhadap Kinerja Usaha
(Y) adalah seperti berikut; berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara
Inovas (X1) dengan Kinerja Usaha (Y) adalah sebesar 0.57 dengan p-value
sebesar 0.066. Karena nilai p-value > 0.05 mengindikaskan bahwa Inovas
berpengaruh positif tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. Artinya
berapapun nilai Inovas, tidak akan berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat
Kinerja Usaha. Hipotesisini dinyatakan di tolak.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa

Inovas diukur oleh 6 indikator yaitu produk, pelayanan, proses, pasar, logistic
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dan organisas usaha, dimana terdapat indikator yang paling dominan yaitu pasar
yang paling utama sebagai pengukur Inovasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
tingginyanilai Inovas terlihat dari Pasar.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
Kinerja Usaha diukur oleh 7 indikator yaitu tujuan, standar, umpan balik, alat atau
sarana, kompetensi, motif dan peluang, dimana terdapat indikator yang paling
dominan dalam mengukur kinerja usaha yang diberikan umpan balik maka hasil
pengukuran variabel kinerja usaha juga akan semakin meningkat. Hal ini
mengindikasi kan bahwatingginya nilai kinerja usahaterlihat dari umpan balik.

Dari analisis menyatakan bahwa semakin baik Inovas berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini memperlihatkan bahwa jika terjadi
perbaikan pada Inovas yang terjadi pada peran indikator pasar, akan
mengakibatkan tingginya kinerja usaha yang akan diperoleh, yang utamanya

terlihat dari tingginya umpan balik yang didapatkan.

4.10.2. Semakin Baik Kreativitas Akan Semakin Tinggi Kinerja Usaha
Pengujian hipotesis antara hubungan Inovas (X1) terhadap Kinerja Usaha
(Y) adalah seperti berikut; berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara
Inovas (X1) dengan Kinerja Usaha (Y) adalah sebesar 0.11 dengan p-value
sebesar 0.377. Karena nilai p-value > 0.05 mengindikasikan bahwa Krezativitas
berpengaruh positif tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. Artinya
berapapun nilai Kreativitas, tidak akan berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat

Kinerja Usaha. Hipotesisini dinyatakan di tolak.
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Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
Kreativitas diukur oleh 3 indikator yaitu keahlian, kemampuan dan motivas,
dimana terdapat indikator yang paling dominan yaitu kemampuan yang paling
utama sebagai pengukur Kreativitas. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya
nilai Kreativitas terlihat dari Kemampuan.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
Kinerja Usaha diukur oleh 7 indikator yaitu tujuan, standar, umpan balik, alat atau
sarana, kompetensi, motif dan peluang, dimana terdapat indikator yang paling
dominan dalam mengukur kinerja usaha yang diberikan umpan balik maka hasil
pengukuran variabel kinerja usaha juga akan semakin meningkat. Hal ini
mengindikasi kan bahwatingginya nilai kinerja usahaterlihat dari umpan balik.

Dari analisis menyatakan bahwa semakin baik Kreativitas berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini memperlihatkan bahwa jika terjadi
perbaikan pada Kreativitas yang terjadi pada peran indikator kemampuan, akan
mengakibatkan tingginya kinerja usaha yang akan diperoleh, yang utamanya

terlihat dari tingginya umpan balik yang didapatkan.

4.10.3. Semakin Baik Inovas dan Kreativitas Akan Semakin Tinggi Kinerja
Usaha
Pengujian hipotesis antara hubungan Inovas (X1) dan Kreativitas (X2)
terhadap Kinerja Usaha (Y) adalah seperti berikut; berdasarkan hasil analisis,
koefisien hubungan antara Inovas (X1) dan Kreativitas (X2) dengan Kinerja

Usaha (Y) adalah sebesar -0.01 dengan p-value sebesar 0.95. Karenanilai p-value
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> 0.05 mengindikasikan bahwa Inovas dan Kreativitas berpengaruh positif tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha. Artinya berapapun nilai Inovas
dan Kreativitas tidak akan berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat Kinerja
Usaha. Hipotesisini dinyatakan di tolak.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
Inovas diukur oleh 6 indikator yaitu produk, pelayanan, proses, pasar, logistic
dan organisasi usaha, dimana terdapat indikator yang paling dominan yaitu pasar
yang paling utama sebagai pengukur Inovasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
tingginyanilai Inovas terlihat dari Pasar.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
Kreativitas diukur oleh 3 indikator yaitu keahlian, kemampuan dan motivas,
dimana terdapat indikator yang paling dominan yaitu kemampuan yang paling
utama sebagal pengukur Kreativitas. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya
nilai Kreativitas terlihat dari Kemampuan.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
Kinerja Usaha diukur oleh 7 indikator yaitu tujuan, standar, umpan balik, alat atau
sarana, kompetensi, motif dan peluang, dimana terdapat indikator yang paling
dominan dalam mengukur kinerja usaha yang diberikan umpan balik maka hasil
pengukuran variabel kinerja usaha juga akan semakin meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwatingginya nilai kinerja usahaterlihat dari umpan balik.

Dari analiss menyatakan bahwa semakin baik Inovas dan Kresativitas
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini memperlihatkan

bahwa jika terjadi perbaikan pada Inovas dan Kreativitas yang terjadi pada peran
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indikator pasar dan kemampuan, akan mengakibatkan tingginya kinerja usaha
yang akan diperoleh, yang utamanya terlihat dari tingginya umpan balik yang

didapatkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Inovasi Dan

Kreativitas Terhadap Kinerja Usaha Pelaku Umkm Pada Saat Pandemi Covid 19

Di Kabupaten Bulungan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Variabel Inovas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel
Kinerja Usaha. Y ang artinya berapapun nilai Inovas, tidak akan berpengaruh
pada tinggi rendahnya tingkat Kinerja Usaha. Hal ini memperlihatkan bahwa
jika terjadi perbaikan pada Inovas yang terjadi pada peran indikator pasar,
akan mengakibatkan tingginya kinerja usaha yang akan diperoleh, yang
utamanya terlihat dari tingginya umpan balik yang didapatkan.

b. Variabel Kreativitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel
Kinerja Usaha. Yang artinya berapapun nilai Kreativitas, tidak akan
berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat Kinerja Usaha. Hal ini
memperlihatkan bahwa jika terjadi perbaikan pada Kreativitas yang terjadi
pada peran indikator kemampuan, akan mengakibatkan tingginya kinerja
usaha yang akan diperoleh, yang utamanya terlihat dari tingginya umpan balik
yang didapatkan.

c. Variabel Inovas dan Kreativitas berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap variabel Kinerja Usaha. Yang artinya berapapun nilai Inovasi dan
Kreativitas, tidak akan berpengaruh pada tinggi rendahnya tingkat Kinerja

Usaha. Hal ini memperlihatkan bahwa jika terjadi perbaikan pada Inovas dan
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5.2

Kreativitas yang terjadi pada peran indikator pasar dan kemampuan, akan
mengakibatkan tingginya kinerja usaha yang akan diperoleh, yang utamanya

terlihat dari tingginya umpan balik yang didapatkan.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat digjukan/diberikan berdasarkan hasil

penelitian ini, adalah sebagai berikut:

a

Bagi Pelaku UMKM

Disarankan kepada setiagp pelaku UMKM untuk meningkatkan inovasinya
agar tingkat kesgjahteraan menjadi lebih baik, tentu dengan kreativitas agar
ditingkatkan untuk pengembangan usahanya sehingga terjadi kinerja usaha
yang lebih optimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti judul skrips ini dengan
tambahan variabel independent yaitu dampak lingkungan bisnis dalam situas
pandemi covid 19 terhadap kinerja usaha agar penelitian skripsi ini bisalebih
sempurna.

Bagi Pemerintah Setempat

Pemerintah Kabupaten Bulungan dapat menjaga keselamatan dan kesehatan
masyarakat sebagai fokus utama dan menjaga laju pertumbuhan ekonomi
adalah tugas besar yang dipikul oleh pemerintah terkait dengan pandemi
Covid 19 ini. Untuk membantu Usaha Mikro Kecil dan Menengah saat ini

pemerintah harus memformulasikan kebijakan yang ideal untuk pelaku Usaha

88



Mikro Kecil dan Menengah agar ekonomi mereka dapat kembali pulih.
Kebijakan yang bisa dilakukan dengan memberikan Bantuan Langsung Tunai
(cash money) atau dengan cara memberikan keringanan membayar pajak pada
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Pemerintah juga harus mengadakan
pelatihan agar pelaku usaha mikro kecil dan menengah ini paham dengan
adanya perubahan pemasaran konvensional menjadi pemasaran online,
sehingga materi yang diberikan kaitannya untuk meningkatkan pemasaran
secara digital agar pelaku usaha mikro kecil dan menengah tetap aksis di

tengah pandemi covid-19.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER

Inovas Dan Kreativitas Terhadap Kinerja Usaha Pelaku Umkm Pada Saat

Pandemi Covid 19 Di Kabupaten Bulungan

Dengan hormat,

Terima kasih atas kesediaan Saudara/i dalam berpartisipas  untuk
mengisi dan menjawab pertanyaan yang ada dikuesioner ini. Penelitian ini
digunakan untuk menyusun skripsi yang berjudul “Inovasi Dan Kreativitas
Terhadap Kinerja Usaha Pelaku Umkm Pada Saat Pandemi Covid 19 Di
Kabupaten Bulungan.” Untuk itu, para responden diharapkan dapat memberikan
jawaban yang benar demi membantu penelitian ini. Atas kesediaan Saudarali,

penelitimengucapkan terima kasih.

. Identitas Responden
1) Nama Pemilik
2) Usia
3) Pendidikan Terakhir
4) JenisKelamin : L / P (coret yang tidak perlu)

5) NamaUsaha



6) JenigBidang Usaha
7) LamaBerdirinya Usaha
8) No. Telepon

9) Alamat Usaha

. Petunjuk Pengisian

Anda diminta untuk memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban yang ada
dengan cara memberi tanda centang (V) lalu memberikan contoh yang sesuai

dengan setiap pertanyaan.
Jawaban yang tersedia:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS  :Tidak Setuju

KS : Kurang Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Variabel Inovas

No Pertanyaan SIS| TS | KS S SS

1 | UMKM sayaselalu




membuat/mengembangkan varias

produk baru

UMKM saya teru mengembangkan
pelayanan baru yang semakin

berkualitas

UMKM saya terus mengembangkan
proses produksi sehingga menghasilkan
produk yang semakin cepat, efisien dan

berkualitas

UMKM saya terus mengembangkan
segmen-segmen pasar (pelanggan-

pelanggan) baru

UMKM saya selalu mengembangkan
pasokan bahan baku dari pemasar-
pemasar baru dengan kualitas bahan

baku yang lebih baik

UMKM saya terus mengembangkan
organisas usaha dengan tujuan untuk

pengolahan produksi yang lebih baik




Variabel Kreativitas

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

Saya sangat ahli/berpengalaman dalam

menjaankan UMKM

Saya mampu menjalankan UMKM

dengan sangat baik

Saya memiliki dorongan/motivasi yang
sangat hebat dalam

mengel ola/menjalankan UMKM

Variabel Kinerja Usaha

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

10

UMKM saya memiliki tujuan/target

bisnis yang besar dan menantang

11

UMKM saya memiliki ukuran standar

kualitas yang tinggi

12

UMKM saya selalu memberikan umpan
balik (feedback) kepada mitra dan

pelanggan

13

UMKM saya terus meningkatkan

peralatan dan sarana usaha

14

UMKM saya terus meningkatkan




kapasitas (kompetensi) dalam

mengelola usaha

UMKM saya dijalankan dengan
motivas untuk meningkatkan

15
penghasilan (ekonomi) dan membuka

lapangan kerja

Usaha yang dikembangkan oleh
16 | UMKM saya memiliki peluang yang

sangat besar

LAMPIRAN 2. IDENTITASDAN JAWABAN KUESIONER RESPONDEN
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LAMPIRAN 4. UJI VALIDITASDAN REALIBITAS

UJI VALIDITAS

Inovas (X1)

CORRELATIONS

VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6 INOVASI
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

IMISSING=PAIRWISE.

Corrédations

x1 | x2 | x3 | x4 | x5 | x6 | INovAs
X1 Pearson 1| 1s0| .ae7| 51| 218 095 506"

Correlation

Sig. (2- 049| .069| .009| .017| 303 000

tailed)

N 120 120 120| 120| 120 120 120
X2 Pearson 180" 1| .147| 4357| .074| 200" 583"

Correlation

Sig. (2- 049 109| .000| 419 001 000

tailed)

N 120 120 120] 120| 120 120 120
X3 Pearson 167|147 1| 2467 | 3577| 192 600"

Correlation

Sig. (2- 069 .109 007| .000| 035 000

tailed)

N 120 120 120| 120| 120 120 120
X4 Pearson 151| .4357| 246" 1| 109| 374" 652"

Correlation

Sig. (2- 009| .000| .007 235 000 000

tailed)

N 120 120 120| 120| 120 120 120
XS5 Pearson 218 | o074 3577 100 1| 339" 589"

Correlation

Sig. (2- 017| .419| o000| 235 000 000

tailed)

N 120 120 120| 120| 120 120 120




X6 Pearson 095| 2907| .192°| 3747| 339" 1 641"
Correlation
S'.g' (2- .303| .001| .035| .000| .000 .000
tailed)
N 120 120 120| 120| 120| 120 120
IN Pearson " " " " " "
oV Correlation | 2% | 5837| 6007| 6527 | 589" | 641 1
lAS S'.g' (2- .000| .000| .000| .000| .000| .000
tailed)
N 120 120 120| 120| 120| 120 120
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Kreativitas (X2)
CORRELATIONS
IVARIABLES=X7 X8 X9 KREATIVITAS
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Correlations
X7 | X8 | X9 | KREATIVITAS
X7 Pearson Correlation 1| 636 | 424~ 836
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000
N 120| 120 120 120
X8 Pearson Correlation | .636 1| 528~ 877"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 120| 120 120 120
X9 Pearson Correlation | 424" | 528"~ 1 772"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000
N 120| 120 120 120
KREATIVIT Pearson Correlation| .836° | .877 | .772" 1
AS Sig. (2-tailed) .000| .000| .000
N 120| 120 120 120

**_Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).




Kinerja Usaha (Y)

CORRELATIONS
VARIABLES=Y1Y2Y3Y4Y5Y6Y7KINERJAUSAHA
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

Corréations

vyi|lvy2|va|valyvs| ve | Y7 |[KINERIAUSAHA
Y1 Pearson 1| .048| .0s0| .164|2617| .139| .176 465"

Correlation

Sig. (2- 603| .386| 073 .004| .130| .055 000

tailed)

N 120| 120| 120 120| 120| 120| 120 120
Y2 Pearson | ol 1| 3647 | 265" | 2437 | 2507 | 314 610

Correlation

Sig. (2- 603 000| .003| .008| .004| .000 000

tailed)

N 120| 120| 120 120| 120| 120| 120 120
Y3 Pearson | o0l 3e4 | 1|.a757| 2127|2617 | 212 617"

Correlation

Sig. (2- 386| .000 000| .020| .004| .020 000

tailed)

N 120| 120| 120 120| 120| 120| 120 120
Ya Pearson ol oes | a7st | 1|284”| 157|088 604"

Correlation

Sig. (2- 073| .003| .000 002| .087| 533 000

tailed)

N 120| 120| 120 120| 120| 120| 120 120
Y5 Pearson | 261 | | o1 | 08| 1| 205 |.300" 638"

Correlation

Sig. (2- 004| .008| .020| .002 025| .001 000

tailed)

N 120| 120| 120 120| 120| 120| 120 120
Y6 Pearson 139|.250" | 261 | .157| 205 1| 145 540"

Correlation

Sig. (2- 130| .004| .004| .087| .025 115 000

tailed)

N 120| 120| 120 120| 120| 120| 120 120




Y7 Pearson 176|.3147| 212°| .0s8|.309"| .145| 1 530"

Correlation

Sig. (2- 055 .000| .020| 533 .001| .115 000

tailed)

N 120 120 120 120 120 120| 120 120
KIPearson = 465 | o5 | 617 | 604" | 638" | 540" | 530 1
N Corrdation
ER Sig. (2 000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
A tailed) . . . . . . .

US n

A

: 120 120 120 120 120 120| 120 120
A

**_ Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI REALIBITAS
Inovas (X1)

RELIABILITY

IVARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6

ISCALE('ALL VARIABLES) ALL

/IMODEL=ALPHA

ISUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 120 100.0
Excluded® 0 0
Total 120 100.0

a. Listwise deletion based on all variablesin

the procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
AlphaBased
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.636 .635 6

Kreativitas (X2)

RELIABILITY

VARIABLES=X7 X8 X9
ISCALE('ALL VARIABLES) ALL
/IMODEL=ALPHA

ISUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Vaid 120 100.0
Excluded® 0 0
Totd 120 100.0

a. Listwise deletion based on all variablesin

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
773 771 3




Kinerja Usaha (Y)
RELIABILITY
IVARIABLES=Y1Y2Y3Y4Y5Y6Y7
ISCALE('ALL VARIABLES) ALL
/IMODEL=ALPHA
ISUMMARY=TOTAL MEANS VARIANCE COV CORR.
Reliability
Scalee ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Vadid 120 100.0
Excluded® 0 .0
Total 120 100.0
a. Listwise deletion based on all variablesin

the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

.657 .658 7




LAMPIRAN 5. UJI DESKRIPSI VARIABEL

Inovas (X1)

FREQUENCIES VARIABLES=X1 X2 X3 X4 X5 X6
ISTATISTICSSMEAN MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS,

Frequencies
Statistics
X1 X2 X3 X4 X5 X6
N Valid 120 120 120 120 120 120
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4.45 4.45 4.39 4.38 4.31 4.37
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Mode 4 4 4 4 4 4
Sum 534 534 527 526 517 524
Frequency Table
X1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

vaid 3 2 1.7 1.7 1.7

4 62 51.7 51.7 53.3

5 56 46.7 46.7 100.0

Total 120 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 4 66 55.0 55.0 55.0
5 54 45.0 45.0 100.0
Total 120 100.0 100.0




X3

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 4 3.3 3.3 3.3
4 65 54.2 54.2 575
5 51 42.5 42.5 100.0
Total 120 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 4 3.3 3.3 3.3
4 66 55.0 55.0 58.3
5 50 41.7 41.7 100.0
Total 120 100.0 100.0
X5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 4 3.3 3.3 3.3
4 75 62.5 62.5 65.8
5 41 34.2 34.2 100.0
Total 120 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 3 25 2.5 25
4 70 58.3 58.3 60.8
5 47 39.2 39.2 100.0
Total 120 100.0 100.0




Kreativitas (X2)

FREQUENCIES VARIABLES=X7 X8 X9
ISTATISTICSSMEAN MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALY SIS,

Frequencies
Statistics
X7 X8 X9
N Valid 120 120 120
Missing 0 0 0
Mean 4.18 4.16 4.03
Median 4.00 4.00 4.00
Mode 5 4 4
Sum 502 499 484
Frequency Table
X7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 2 4 33 3.3 3.3
3 19 15.8 15.8 19.2
4 48 40.0 40.0 59.2
5 49 40.8 40.8 100.0
Total 120 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 2 6 5.0 5.0 5.0
3 15 12.5 125 17.5
4 53 44.2 44.2 61.7
5 46 38.3 38.3 100.0
Total 120 100.0 100.0




X9

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 1 1 .8 8 8
2 5 4.2 4.2 5.0
3 11 9.2 9.2 14.2
4 75 62.5 62.5 76.7
5 28 23.3 23.3 100.0
Total 120 100.0 100.0
Kinerja Usaha (Y)
FREQUENCIESVARIABLES=Y1Y2Y3Y4Y5Y6Y7
ISTATISTICSSMEAN MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Statistics
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7
N valid 120 120 120 120 120 120 120
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.37 4.44 4.35 4.38 4.44 4.46 4.44
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Mode 4 4 4 4 5 4 4
Sum 524 533 522 525 533 535 533
Frequency Table
Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 3 25 25 25
4 70 58.3 58.3 60.8
5 47 39.2 39.2 100.0
Total 120 100.0 100.0




Y2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 1 .8 8 8
4 65 54.2 54.2 55.0
5 54 45.0 45.0 100.0
Total 120 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 2 1.7 1.7 1.7
4 74 61.7 61.7 63.3
5 44 36.7 36.7 100.0
Total 120 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
vaid 2 1 8 8 8
3 6 5.0 5.0 5.8
4 60 50.0 50.0 55.8
5 53 44.2 44.2 100.0
Total 120 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 5 4.2 4.2 4.2
4 57 47.5 47.5 51.7
5 58 48.3 48.3 100.0
Total 120 100.0 100.0




Y6

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 3 3 25 2.5 25
4 59 49.2 49.2 51.7
5 58 48.3 48.3 100.0
Total 120 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
vaid 4 67 55.8 55.8 55.8
5 53 44.2 44.2 100.0
Total 120 100.0 100.0




LAMPIRAN 6. UJI ASUMSI LINIERITAS

MEANS TABLES=KINERJA USAHA BY INOVASI KREATIVITAS
/ICELLS=MEAN COUNT STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.

M eans

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
KINERJA USAHA
0, 0, 0,
* INOVAS 120| 100.0% 0 0.0% 120| 100.0%
KINERJA USAHA
0, 0, 0,
* KREATIVITAS 120| 100.0% 0 0.0% 1201 100.0%

KINERJAUSAHA * INOVASI

Report

KINERJA USAHA

INOVAS

I Mean N Std. Deviation
25 34.00 1 .
26 27.50 2 2121
27 28.00 3 1.000
28 29.73 15 2.219
29 30.36 14 2.560
30 31.19 16 1.940
31 30.89 37 1.595
32 31.24 17 1.921
33 32.50 6 2.258
34 30.75 4 2.062
35 34.00 5 1.732
Total 30.87 120 2.183




ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Sguare F Sig.
KINERJA USAHA Between Groups (Combined) 149.163| 10| 14.916( 3.890( .000
* INOVAS Linearity 82.246 1| 82.246( 21.449| .000
Deviationfrom | o o1g|  o| 7.435| 1939 054
Linearity
Within Groups 417.962| 109 3.835
Total 567.125( 119

M easur es of Association
R R Squared Eta Eta Squared

KINERJA USAHA *

INOVAS] 381 145 513 .263

KINERJA USAHA * KREATIVITAS

Report

KINERJA USAHA

KREATIVITAS Mean N Std. Deviation
6 30.67 3 4.041
7 31.67 3 3.215
9 29.50 4 2.646
10 31.89 9 1.833
11 30.10 10 1.729
12 30.18 17 2.378
13 30.45 40 1.739
14 31.46 24 2.265
15 32.60 10 1.955
Total 30.87 120 2.183




ANOVA Table

Sum of
Squares

df

Square F

Sig.

KINERJA USAHA Between Groups (Combined)
Linearity
Deviation from
Linearity

* KREATIVITAS

78.274 8
7.752 1

70.522 7

0.784| 2222
7.752| 1.760

10.075| 2.288

031
187

.032

Within Groups

488.851

111

4.404

Total

567.125

119

M easur es of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

KINERJA USAHA *
KREATIVITAS

A17

.014

372

138

KINERJA USAHA * INOVASI DAN KREATIVITAS

MEANS TABLES=KINERJAUSAHA BY INOVASIDANKREATIVITAS
/ICELLS=MEAN COUNT STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.

Case Processing Summary

M eans

Cases

Included

Excluded

Total

N

Percent

N Percent

N Percent

KINERJA USAHA
* INOVASI DAN
KREATIVITAS

120

100.0%

0.0%

120

100.0%




KINERJA USAHA

Report

INOVASI DAN
KREATIVITAS Mean N Std. Deviation
34 28.50 2 2121
35 30.00 2 5.657
37 31.00 2 2.828
38 30.57 7 2.637
39 30.33 3 2.082
40 29.80 10 2.300
41 30.14 7 1.464
42 30.43 14 2.652
43 31.37 16 2473
44 30.75 20 1.446
45 31.56 18 1.617
46 30.10 10 1.370
47 33.50 2 707
48 31.00 1
49 32.00 1 :
50 34.00 5 1.732
Total 30.87 120 2.183
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df |Square| F Sig.
KINERJA Between Groups (Combined) 115.014( 15( 7.668| 1.764| .050
USAHA * Linearity 53.698( 1|53.698(12.352( .001
INOVASI DAN i ot
KREATIVITAS f[?z’r']at'i‘:;ari y | 61318| 14| 4380| 1007| 452
Within Groups 452,111 104| 4.347
Total 567.125| 119
M easur es of Association
R R Squared Eta Eta Squared
KINERJA USAHA *
INOVASI DAN .308 .095 450 203
KREATIVITAS




LAMPIRAN 7. HASIL ANALISIS SEM

Inovasi Dan Kreativitas Terhadap Kinerja Usaha Pelaku Umkm Pada Saat
Pandemi Covid 19 Di Kabupaten Bulungan
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Assessment of normality (Group number 1)
Variable min  max  skew c.r. kurtosis c.r.
Y7 4,000 5.000 235 1.051 -1.945 -4.349
Y6 3.000 5.000 -295 -1.320 -1.017 -2.275
Y5 3.000 5.000 -431 -1.927 - 749 -1.675
Y4 2.000 5.000 -672 -3.006 527  1.179
Y3 3.000 5.000 250  1.116 -1.088 -2.433
Y2 3.000 5.000 .049 221 -1.552 -3471
Y1l 3.000 5.000 .046 207 -981 -2.195
X7 2.000 5.000 -716 -3.201 -.185 -414
X8 2.000 5.000 -833 -3.723 .219 489
X9 1.000 5.000 -1.113 -4.976 2.396 5.358
X6 3.000 5.000 .046 207 -981 -2.195
X5 3.000 5.000 .136 .606 -684 -1.529
X4 3.000 5.000 -.129 -577 -.886 -1.980
X3 3.000 5.000 -.159 -.709 -.892 -1.995




Variable min  max  skew c.r. kurtosis C.r.
X2 4,000 5.000 201 899  -1960 -4.382
X1 3.000 5000 -136 -609 -1.256 -2.808
Multivariate 4411 1.007

Observationsfarthest from the centroid (M ahalanobis distance) (Group

number 1)

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
45 34446 .005 .434
69 32201 .009 .312
30 32161 .010 .108
67 29.195 .023 .289
26 27.711 .034 .392
35 26.103 .053 .608
64 25.050 .069 .728
78 24921 .071 .628
98 24381 .082 .651
51 23.614 .098 .752
68 23472 102 .686
31 23.245 107 .646
62 22923 .116 .643
61 22,793 .119 .579

111 22.643 124 523
71 22078 .141 .631
36 21943 145 581

5 21492 .160 .659
85 21.175 172 .690
24 21154 173 .606
2 21124 174 524
72 20564 .196 .671

105 20419 .202 .646

108 20.353 .205 .587
23 20.015 .220 .651
11 19.784 230 .671
39 19.273 255 .802

7 19.239 256 .750
15 19.078 .265 .747
55 18.740 .282 .812
74 18548 .293 .823
63 18.469 .297 .796




Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
75 18.131 .316 .858
80 17.849 333 .895

4 17.832 .334 .860
81 17.800 .336 .822
42 17472 356 .882
97 17301 .366 .891

8 17.294 367 .852
27 17230 .371 .827
93 17.099 .379 .827
66 17.075 .381 .784
56 17.024 384 .748
79 16.808 .398 .786
25 16.785 .400 .739

6 16.668 .407 .734
47 16.661 .408 .673
54 16.619 411 .627
83 16.616 .411 557
95 16.600 .412 .493

101 16.548 .415 .450
52 16.421 424 453
104 16.205 .439 .509
99 16.142 443 474
10 16.019 452 477
119 15985 .454 425
17 15959 456 .370
113 15870 .462 .353
89 15849 464 .299
57 15849 464 .239
46 15832 .465 .193
37 15821 .466 .151
38 15.617 .480 .185
120 15521 487 177
117 15450 492 .159
96 15396 .49 .137
77 15311 502 .127
41 15151 514 .142
115 15.080 .519 .127
60 14984 526 .121
118 14935 529 .101
76 14.658 .550 .155




Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
14 14546 558 .155
28 14461 .564 .144

110 14435 566 .114
109 14301 576 .120
92 13.837 611 .277
49 13588 .629 .357
1 13572 .631 .298
33 13535 .633 .255
21 13459 .639 .235
53 13456 .639 .181
3 13.093 .666 .311
86 12.944 677 .332
102 12929 .678 .272
59 12891 .681 .229
70 12.810 .687 .211
88 12.763 .690 .177
43 12.734 .692 .140
29 12.673 .69 .119
90 12.630 .700 .094
12 12414 715 .123
20 12326 .721 111
9 12317 .722 .078
34 12.269 .725 .060
114 12.011 .743 .091
40 11932 .749 .077
103 11.801 .758 .077
18 11.792 .758 .051
112 11634 .769 .054

Notesfor Model (Default model)

Computation of degreesof freedom (Default model)

Number of distinct sample moments. 136
Number of distinct parametersto be estimated: 35

Degrees of freedom (136 - 35):

Result (Default model)

101




Minimum was achieved
Chi-square = 169.948
Degrees of freedom = 101
Probability level = .000

Estimates (Group number 1 - Default model)
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate | SE. | C.R P | Labe
Elsh,iiFX]A < INOVAS 658 | 358 | 1.839 | .066 | par 1
ElshLiFX]A < KREATIVITAS 045 | 051 | 883 | 377 | par 2
X1 < INOVASI 1.000
X2 <— INOVASI 1.729 | 700 | 2.439 | .015 | par_4
X3 <— INOVASI 1317 | 590 | 2.234 | .025 | par 5
X4 <— INOVASI 2323 | 944 | 2462 | 014 | par 6
X5 <— INOVASI 1255 | 563 | 2.231 | .026 | par_7
X6 <— INOVASI 1842 | 760 | 2.424 | 015 | par 8
X9 < KREATIVITAS 1.000
X8 < KREATIVITAS 1614 | 294 | 5490 | *** | par 9
X7 < KREATIVITAS 1308 | 225 | 5804 | *** | par 10
Y1 <— KINERJAUSAHA |  1.000
Y2 < KINERJAUSAHA | 1475 | 586 | 2516 | 012 | par 11
Y3 <— KINERJAUSAHA | 1629 | 625 | 2.608 | .009 | par 12
Y4 <— KINERJAUSAHA | 1739 | .660 | 2.637 | .008 | par 13
Y5 <— KINERJAUSAHA | 1460 | 551 | 2.649 | .008 | par_14
Y6 <— KINERJAUSAHA | 1395 | 537 | 2596 | .009 | par 15
Y7 <— KINERJAUSAHA | 1049 | 441 | 2381 | 017 | par 16

Standar dized Regression Weights. (Group number 1 - Default model)




Estimate
KINERJAUSAHA <--- INOVAS 571
KINERJAUSAHA <--- KREATIVITAS 112
X1 <--- INOVAS .298
X2 <--- INOVAS 549
X3 <--- INOVAS 377
X4 <--- INOVAS .666
X5 <--- INOVAS 375
X6 <--- INOVAS 548
X9 <--- KREATIVITAS .599
X8 <--- KREATIVITAS .879
X7 <--- KREATIVITAS 122
Y1 <--- KINERJAUSAHA .343
Y2 <--- KINERJAUSAHA 523
Y3 <--- KINERJAUSAHA 581
Y4 <--- KINERJAUSAHA 511
Y5 <--- KINERJAUSAHA 463
Y6 <--- KINERJAUSAHA 465
Y7 <--- KINERJAUSAHA .385

Covariances. (Group number 1 - Default model)

Estimate | S.E.

CR.

Label

INOVASI <--> KREATIVITAS | -.001 .009 | -.063

.950

par_3

Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate

INOVASI <--> KREATIVITAS

-.008

Variances: (Group number 1 - Default model)




Esimate | SE. | C.R. P | Labe
INOVAS 025 | .018 | 1.362 | .173 | par_17
KREATIVITAS 203 | .063 | 3.212 | .001 | par_18
zetal 022 | .014 | 1.571 | .116 | par_19
el 256 | .035 | 7.354 | *** | par_20
e2 173 | .028 | 6.133 | *** | par_ 21
e3 262 | .037 | 7.079 | *** | par_22
ed 168 | .035 | 4.749 | *** | par_23
e5 241 | .035 | 6.833 | *** | par_24
€6 198 | .032 | 6.165 | *** | par_25
e9 363 | .055 | 6.582 | *** | par_26
e8 155 | .078 | 1.979 | .048 | par_27
e’ 319 | .065 | 4.945 | *** | par 28
dl 249 | .035 | 7.154 | *** | par_29
d2 191 | .030 | 6.326 | *** | par_30
d3 173 | .029 | 5916 | *** | par_31
d4 284 | .044 | 6.457 | *** | par_32
d5 259 | .039 | 6.720 | *** | par_33
dé 234 | .035 | 6.735 | *** | par_34
d7 210 | .030 | 7.059 | *** | par_35

Squared Multiple Correlations. (Group number 1 - Default model)

Estimate
KINERJAUSAHA .338
Y7 .148
Y6 216
Y5 214
Y4 261
Y3 337
Y2 274
Y1 118
X7 521
X8 773
X9 .359
X6 .300
X5 .140
X4 444
X3 142




Estimate

X2

301

X1

.089

Matrices (Group number 1 - Default model)

Factor Score Weights (Group number 1 - Default model)
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Total Effects (Group number 1 - Default model)

KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
KINERJAUSAHA .045 .658 .000
Y7 .048 .691 1.049
Y6 .063 918 1.395
Y5 .066 .962 1.460
Y4 .079 1.145 1.739
Y3 074 1.073 1.629
Y2 .067 971 1.475
Y1 .045 .658 1.000
X7 1.308 .000 .000
X8 1.614 .000 .000
X9 1.000 .000 .000
X6 .000 1.842 .000
X5 .000 1.255 .000




KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
X4 .000 2.323 .000
X3 .000 1.317 .000
X2 .000 1.729 .000
X1 .000 1.000 .000

Standar dized Total Effects (Group number 1 - Default model)

KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
KINERJAUSAHA 112 571 .000
Y7 .043 .220 .385
Y6 .052 .266 465
Y5 .052 .264 463
Y4 .057 292 511
Y3 .065 332 581
Y2 .059 299 523
Y1 .039 .196 343
X7 122 .000 .000
X8 879 .000 .000
X9 599 .000 .000
X6 .000 .548 .000
X5 .000 375 .000
X4 .000 .666 .000
X3 .000 377 .000
X2 .000 549 .000
X1 .000 .298 .000

Direct Effects (Group number 1 - Default model)

KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
KINERJAUSAHA .045 .658 .000
Y7 .000 .000 1.049
Y6 .000 .000 1.395
Y5 .000 .000 1.460
Y4 .000 .000 1.739
Y3 .000 .000 1.629
Y2 .000 .000 1.475




KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
Y1 .000 .000 1.000
X7 1.308 .000 .000
X8 1.614 .000 .000
X9 1.000 .000 .000
X6 .000 1.842 .000
X5 .000 1.255 .000
X4 .000 2.323 .000
X3 .000 1.317 .000
X2 .000 1.729 .000
X1 .000 1.000 .000

Standar dized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
KINERJAUSAHA 112 571 .000
Y7 .000 .000 .385
Y6 .000 .000 465
Y5 .000 .000 463
Y4 .000 .000 511
Y3 .000 .000 581
Y2 .000 .000 523
Y1 .000 .000 343
X7 122 .000 .000
X8 879 .000 .000
X9 599 .000 .000
X6 .000 548 .000
X5 .000 375 .000
X4 .000 .666 .000
X3 .000 377 .000
X2 .000 549 .000
X1 .000 .298 .000

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

| KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA




KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
KINERJAUSAHA .000 .000 .000
Y7 .048 .691 .000
Y6 .063 918 .000
Y5 .066 .962 .000
Y4 .079 1.145 .000
Y3 074 1.073 .000
Y2 .067 971 .000
Y1 .045 .658 .000
X7 .000 .000 .000
X8 .000 .000 .000
X9 .000 .000 .000
X6 .000 .000 .000
X5 .000 .000 .000
X4 .000 .000 .000
X3 .000 .000 .000
X2 .000 .000 .000
X1 .000 .000 .000

Standar dized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

KREATIVITAS | INOVASI | KINERJAUSAHA
KINERJAUSAHA .000 .000 .000
Y7 .043 220 .000
Y6 .052 .266 .000
Y5 .052 .264 .000
Y4 057 292 .000
Y3 .065 332 .000
Y2 .059 299 .000
Y1 .039 196 .000
X7 .000 .000 .000
X8 .000 .000 .000
X9 .000 .000 .000
X6 .000 .000 .000
X5 .000 .000 .000
X4 .000 .000 .000
X3 .000 .000 .000
X2 .000 .000 .000
X1 .000 .000 .000




Model Fit Summary

CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 35 169.948 101 .000 1.683
Saturated model 136 .000 0
Independence model 16 441.251 120 .000 3.677
RMR, GFI
Model RMR GF AGH PGH
Default model 030 .850 .798 .631
Saturated model .000 1.000
Independencemodel | .072 640 593  .565
Baseline Comparisons
NFI RFI [FI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CH
Default model 615 542 797 745 785
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independencemodel | .0000 .000 .000 .000 .000
Par smony-Adjusted M easur es
Model PRATIO PNF PCH
Default model 842 517  .661
Saturated model .000 .000 .000
Independence model 1.000 .000 .000
NCP
Model NCP LO90 HI 90




Model NCP LO 90 HI 90
Default model 68.948 36.879 108.902
Saturated model .000 .000 .000
Independence model | 321.251 260.765 389.316
FMIN
Model FMIN FO LO90 HI9
Default model 1428 579 310 .915
Saturated model 000 .000 .000 .000
Independencemodel | 3.708 2700 2191 3.272
RM SEA
Model RMSEA LO9 HI9 PCLOSE
Default model .076 .055 .095 021
Independence model 150 135 165 .000
AIC
Model AlIC BCC BIC CAIC
Default model 239.948 251.614 337510 372510
Saturated model 272.000 317.333 651.099 787.099
Independence model | 473.251 478584 517.850 533.850
ECVI
Model ECVI LO90 HI9 MECVI
Default model 2016 1.747 2.352 2.114
Saturated model 2286 2286 2286 2.667
Independence model | 3.977 3469 4549 4.022

HOELTER



HOELTER HOELTER

Model 05 o1
Default model 88 96
Independence model 40 43

Execution time summary

Minimization: .062
Miscellaneous: 1.958
Bootstrap: .000

Total:

2.020




